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Pada porsiapan mcngajan guru-gury pengs dudtkan iasmanm SD g Kotamata Padang
dapat dikategarikan batk, karena darl skor rata-raa 4,1, berada daniam angka
empat dan fima.

Fada kemampuan mengaiar guru-gury pendidikan jasmami SD di Kotamadia

Padang dapai dikateponkan cukop, karenu dun skor rata-meta 3.9, borady draniara
angka tiga dan empat.

Pada penggunaan metode guru-guru pendidikan jasmani 8D di Kotamadia Padang
danat dikategorikan culup, kKarena dari skor rata-rata 3,8, berada diantara angka
tisza dan empat,
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tiga dan empat
Pada pengaplikasian kurikuium guru-guru pendidikan jasm marn: SD di Kotamadia
T'adang dapat dikategorikan cukup, karena dari skof rata-rata 3.4, berada diantara

angka tiga dan empai.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di samping
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh
Universitas Negeri Padang yang dikerjakan oleh staf akademikanya ataupun tenaga fungsional
Jainnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik,
baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal ini,
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan
penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, batk yang secara
langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumnber lain yang
relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga
akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan
akademik peneliti.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi
praktek kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam kelas
yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas menambah
wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian int
mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun kami yakin hasilnya dapat dipakai
sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan
di masa yang akan datang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan
dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga
Penelitian Universitas Negeri Padang, yang dilakukan secara “blind reviewing’. Kemudian
untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosen/tenaga
peneliti Universitas Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian
ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf akademik
Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang
membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi
objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu Lembaga Penelitian dan
dosen senior pada setiap fakultas di lingkungan Universitas Negeri Padang yang menjadi
pembahas utama dalam seminar penelitian. Secara khusus kami menyampaikan terima kasih
kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi bantuan pendanaan
begi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian
ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik
ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

g, Maret 2000
Lembaga Penelitian
itas Negeri Padang,



TR AT :
A T AK et eat e e e eaeeareee e s evare e e i
PEMNFANTAR USSP iv
D A E AR I8 it ie oo e oo oo ieeeieeereecaeameeearanareean s eI s v
T AT TAR TA L e eeeram e eeseaease s es e s b s vii
™ i T tTITTT
1'5;';;{ IE\‘J_;":.LL\.LLA}

[
T
H
1 jdennfikas: Masalah s 7
= % PR — ¥ H i :'
. Pembatazan MSalah o it 9
T3 Penwmusan Masalah e G
- - x oy “'l‘. .-'!" L 1
= §ppIaEEN OTOTHIILOIAN. ... e e e e e iis
R E P STt it 12 11 UNRNUUUUR U U UUR USRI PPPS TP ii
TAD T KDRANGRA TEORI DAN MODEL EVALUASE
‘ ar
= -
A Tengertian Evaluasi s 2
T Pendihikan Jasmani e i3
15

. Belajar dafam Konteks Pendidikan Jasmant

D. Guru Pendidikan Jasmani

E. Pengertian Kurikulum..
F Kriteria Fyvaluasi.

(i Moadel-Mode! Evalussi o e



e
W

1=

U]

.
|
.

*
.
'

H

I~
A




weven]

|

£

ciii

o
17gTIRAL

el

vii



BART

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaiah

Pendidikan jasmani pada hekekatnya merupakan bagian yang tidak terpisabkan
dan pendidikan secara keseluruhan veng pada peiaksanaannya mengutamakan akiivitas
jasmani atau olahraga dan kebiasaan hidup sehat sehari-hari. Dalam kurikulum Sekolah
Dasar (S) tahun 1994, discbutkan bahwa pendidikan jasmani dan keschatan adalah |
suatu bagian dari pendidikan secara keselurzhan yang mengutamakan aktivitas jasmani
dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental,
sosial, serta emosional yang serasi, selaras dan seimbang (Depdikbud, 1995: 1). Bucher
(1995: 31), menyatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian integral dan
proses pendidikan yang memusatkan usahanya dengan tujuan untuk perkembangan
fisik, mental, emosi, dan sosial melalui aktivitas jasmani yang telah dipilihnya dengan
maksud untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Foltmer (1979: 91), memberikan
pengertian bahwa pendidikan jasmani adalsh salah satu fasc dari prosces pendidikan
total dengan menggunakan aktivitas yang terarah yang berguna bagi setiap individu
untuk perkembangan organ tubuh, neuromuskular, intelektual dan emosional.

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan tidak
hanya di bangku Sckolah Dasar (SD), ictapi juga diberikan sampai Sckolah Lanjulan

Tingkat Pertama (SLTP), maupun Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). Sebelum



menggunakan istilah pendidikan jasmani, banyak orang menyebutnya dengan istilah
pendidikan olahraga dan kesehatan. Istilah ini secara formal tercantum dalam
kurikulum 1975 yang berlaku dan tingkat Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah
Lanjutan Tingkal Atas. Namun pada keictapan MPR RI No J/MPR/1983 (cnlang Garis-
{iaris Besar Haluan Negara, dipergunakan kembali istilah pendidikan jasmani dan
olahraga.

Pada tahun 1987, melalui Surat Keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan
RI Nomor: 0413/10/1987, ditctapkan bahwa istilah “Pendidikan  Olabraga dan
Kesehatan’’, yang tercantum pada kurikulum 1975 yang telah disempurnakan, berubah
namanya menjadi : © Pendidikan Jasmani' dan berlaku untuk Sekolah (SD), Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). Namun
dengan adanya Undang-Undang Sistim Pendidikan Nomor 11 Tahun 1989, dengan Icbih
tegas dikemukakan menjadi: “Pendidikan Jasmani dan Kesehatan”, yaitu sebagai salah
satu bahan kajian dan pelajaran vang wajib termuat dalam 1si kurikulum SD sampai
SLTA pada setiap jenis , jalur, dan jenjang pendidikan.

Pentingnya program pendidikan jasmani bagt siswa 3D sampai dengan SLTA
sehagai salah satu upava peningkatan kesegaran jasmani bangsa yang merupakan bagian
integral dari upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia yang dapat dilakukan
melalui proses pendidikan dan pembudayaan. Dari proses pendidikan dan pembudayaan

ini menurut Rahantoknam (1988: 16) akan dapat timbul sikap dan kesadaran dari scliap

b



individu untuk memelihara dan meningkatkan, yang selanjutnya akan menjadi suatu
kebiasaan dan kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan program pendidikan jasmani dalam rangka membantu memacu
pertumbuhan dan perkembangan, mental, cmosional, scrta sosial anak mclalui jalur
pendidikan formal dapat dilakukan oleh seseorang yang memiliki kompetensi
dibidangnya, yaitu guru yang mengetahui bagaimana cara menyajikan bentuk kegiatan
pembelajaran mulai dari merencanakan, melaksanakan, dan mengadakan penilaian.
Menurut Sardiman (1990: 123) guru merupakan salah satu komponen manusiawi dalam
proses pembelajaran, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia potensial dibidang pembangunan. Oleh karena itu guru merupakan salah satu
unsur penting dalam proses pembelajaran dan harus berperan serta secara aktif,
menempatkan  kedudukannya scbagai (cnaga prolcsional, scsuai dengan {untulan
masyarakat yang semakin berkembang,

Tujuan dan pendidikan jasmani seperti yang  tertulis dalam kurikulum sekolah
dasar tahun 1994 (Depdikbud, 1995 12) sebagai berikut:

“Tujuan pendidikan jasmani adalah membantu siswa  dalam
peningkatan keschatan melalui pengenalan dan pemahaman sikap positif,
serta kemampuan gerak dasar dan berbagai aktivitas jasmani agar dapat:

{1) Tercapainya pertumbuhan dan perkembangan jasmani, khususnya

tinggi dan berat badan secara harmonis; (2) Terbentuknya sikap dan

prilaku seperti; disiplin, kejujuran, kerja sama, mengikuti peraturan dan
ketentuan yang berlaku; (3) Menvenangi aktivitas jasmani yang dapat

dipakal untuk pengisian waktu luang serta kebiasaan hidup schat; (4)

Mcmpunyai kemampuan vntuk menjclaskan (entang manfaal pendidikan

jasmani dan keschalan, serta mempunyai kemampuan penampilan

keterampilan gerak yang benar dan effisien; (5) Meningkatkan kesegaran
jasmani dan kesehatan, serta daya tahan tubuh terhadap penyakit”.

3



Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa siswa yang melakukan aktivitas
jasmani akan memperoleh peningkatan dalam kesegaran jasmaninya. Dengan kesegaran
jasmani yang baik diharapkan dapal memberikan pengaruh yang baik pula pada siswa
untuk dapat meningkatkan belajarnya. John F. Kennedy dalam Arma Abdoellah (1988:
{1) menyatakan, bahwa kesegaran jasmam bukan hanya salah satu kunci terpenting
untuk memiliki tubuh yang sehat, tapi juga menjadi dasar aktivitas intelektual yang
dinamis dan kreatif. Dari pendapal terscbut dapat dikatakan bahwa kesegaran jasmani
merupakan pendukung dari aktivitas intelektual yang dinamis dan kreatif. Untuk itulah
pendidikan jasmani perlu dilaksanakan dan ditingkatkan mulai dan siswa tingkat
Sekalah Dasar.

Dalam pclaksanaan penpajaran pendidikan jasmani dan keschalan, guru tidak
semata-mata sebagai pengajar melakukan “rransfer of knowledge” yaitu menyampaikan
pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik melakukan “transfer of values™ yartu selain
memberikan pengetahuan juga menanamkan sikap dan nilai-nilai positif kepada peserta
didik, dan sckaligus scbagai pecmbimbing yang mcngarabkan dan mcnuntun pescria
didik dalam belajar pendidikan jasmani. Oleh karena itu setiap perencanaan sampai
kepada penilaian hasil belajar, dapat didudukkan dan dibenarkan semata-mata demi
kepentingan peserta didik, ke arah kedewasaannya, sesuai profesi dan tanggung

jawabnya.



Uintuk mencapai maksud dan tujuan pendidikan jasmani tersebut guru harus
betul-betul menghayati dan memahami anak didiknya, sesuai dengan perkembangan
fisik, mental dan nilai-nilai yang sedang berlaku dalam masyarakat.

Suatu kenyalaan menarik yang (erjadi pada pendidikan jasmani SD i
Kotamadia Padang, periu untuk diamati dan diteliti adalah bahwa belum cukup jumlah
guru yang dibutuhkan, masih rendahnya pendidikan formal yang dimiliki, belum
memadainya alat fasilitas pengajaran, dan kualitas guru yang belum memadai, serta
kurikulum yang kurang rclevan. Dengan kondisi terscbul di atas dapat diprediksi bahwa
dalam pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah, masih ada proses pelaksanaan
pendidikan jasmani yang tidak menurut semestinya,

Mengingat bahwa guru pendidikan jasmani merupakan tenaga kependidikan
yang di samping mcngembangkan kemampuan motorik anak juga mcngembangkan
sikap dan kognitif, oleh karena itu mereka mempunyai fungsi membangun landasan
yang kokoh dan kuat. Demikian juga halnya dalam proses peletakan dgsar-dasar
pendidikan jasmani bagi para peserta didik, diperlukan tenaga-tenaga ahli yang
profcsional dibidangnya dengan latar belakang pendidikan yang sesuai dan jumlah yang
memadai.

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasm.ani, keberadaan alat fasilitas
olahraga mempunyai peranan yang sangat penting terutama untuk kelancaran jalam—lya
proscs pembclajaran, Scbagai scorang guru pendidikan jasmani harus mampu mengatasi

segala persoalan keterbatasan peralatan dan alat fasilitas olahraga yang ada. Hasil



penefitian tentang alat fasilitas olahraga yang dilakukan oleh Husni Thamrin (1995)
menyatakan bahwa alat dan fasilitas olahraga yang ada di tiga jenjang pendidikan SD,
SLTP dan SMU di Daerah Istimewa Yogyakarta masih belum memadai.

Kcberhasilan pelaksanaan kebijakan pendidikan jasmant 1tu sangal bergantung
pengetahuan, sikap dan komitmen guru pendidikan jasmani di lapangan. Menurut
Supandi (1995: 8), guru pendidikan jasmani merupakan ujung tombak keberhasilan
pendidikan jasmani mengamalkan fitrahnya. Di lain pihak guru-guru pendidikan
jasmani berkualifikasi sangat kurang kualitas maupun kuantitasnya.

Permasalahan lain ditemukan pada kurikulum 1994 bahwa, waktu yang
disediakan sctiap pertemuan sudah berkurang dari tiga jam pelajaran sekarang hanya
tinggal dua jam pelajaran. Sedangkan materi yang harus disampaikan tidak jauh
berbeda dengan kurikulum lama. Hal ini terlibat scolah-olah  dipaksakan untuk
mencapai tujuan instruksional, sehingga guru iebih cenderung pula memaksakan pada
anak supaya tujuan tercapai dengan cara yang tidak diinginkan.

llasil penelitian yang dilakukan oleh Sugiharto (1992) di tujuh Propinsi
(Sumbar, Sumut, Jabar, Bengkulu, Jateng, Jabar, dan Kalbar) mclalut Pusat Kescgaran
jasmani dan Rekreasi pada SD dan SLTP, menggambarkan bahwa tingkat kesegaran
jasmani siswa rata-rata ada pada kategori rendah sampai sedang. Selanjutnya Sardju
dari Kanwil D TY dalam seminar tanggal 27 juli 1998 di IKIP Yogyakarta menyatakan,
sclama tiga tahun berturul-turut dari tahun 1996 sampai (ahun 1998 hasil penclitian

secara nasional tentang tingkat kesegaran jasmani siswa SD dan SLTP hanya 6.89



persen yang bertaraf baik. Walaupun tingkat kesegaran jasmani hanya merupakan salah
satu twjuan dalam pelaksanaan pendidikan jasmani, namun disadari bahwa rendahnya
tingkat kesegaran jasmani siswa SD bukan semata-mata disebabkan oleh faktor guru.

Masih ada [faklor-faklor lain yang berperan dalam proscs pembclajaran
pendidikan jasmani, diantaranya sarana dan prasarana pendukung, proses belajar
mengajar, bahan atau materi pembelajaran, metoda pembelajaran, kurikulum, alokast
waktu yang disediakan dan cara mengevaluasi guru.

Namun scmua ilu memerlukan pengamalan dan analists Icbih mendalam mclalui
penelitian ilmiah, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk menjelaskan berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan pengaruh pelaksanaan pendidikan jasmani SD di
Kotamadia Padang. Berdasarkan hasil pengamatan, penelitian evaluasi mengenal proses
pelaksanaan program pendidikan jasmani SD di Kotamadia Padang bclum  lagi
dilakukan. Untuk itu perlu rasanya melakukan penelitian guna mengetahui efektivitas

program yang telah dan tengah dilakukan selama 1.

B. Iéeatifikasi Masalah

idalam upaya mengevaluasi proses pelaksanaan program pendidikan jasmani SD
di Kotamadia Padang, terdapat banyak aspek yang terkait dengan pelaksanaan program
tersebut. Di antaranva sarana dan prasarana, tingkat ]’)endidikan gury, kurikulum yéng
kurang rclevan, proscs belajar mengajar yang tidak Jancar, kesiapan guru atau

perencanaan, kemampuan guru melakukan pendekatan, cara guru melakukan evaluasi



hasit belajar, pengaplikasian kurikulum, dan jam pelajaran yang relatit terbatas serta
Jumlah mater1 yang terlalu padat.

Berdasarkan observasi di lapangan dijumpai berbagai masalah pendidikan
Jasmani S di Kotamadia Padang antara lain: masih rendahnya tingkat pendidikan guru
hidang pendidikan jasmani, karena masih banyak guru yang belum melanjutkan
pendidikannva sampai sagana { S-1 ). Kurangnya waktu vang tersedia dalam
menyampatkan materi sesuai dengan kurikulum 1994 dan terbatasnya alat dan fasilitas
vang ferscdia dalam pembelajaran. Kurtkulum  yang belum fuwes dan relevan,
penggunaan metoda, pemanfaatan media, persiapan guru yang kurang, pengaplikasian
kurikulum dan cara mengevaluasi hasil belajar yang belum memadai.

Dalam proses pelaksanaan pendidikan jasmani diperlukan sekali tenaga-tenaga
ahli profesional dalam bidangnya dengan latar belakang pendidikan yang scsual
Sedangkan pengertian profesional bagi guru pendidikan jasmani di lapangan masih jauh
dari maksud dan tujuan vang hedak dicapai dalam kurikulum.

Untuk kelancaran suatu pengajaran dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani sangat diperlukan sckali alat fasilitas dan media yang memadai. Karcna tanpa
alat fasititas dan media yang mendukung suatu pengajaran pendidikan jasmam tidak
dapat berjalan dengan lancar, dan berartt juga tidak akan mencapai sasaran vang telah
ditetapkan. Untuk itu diperlukan sekali alat fasilitas dan media yang memadai dalam

pembelajaran pendidikan jasmann.



reberhasilan  suatu pengajaran pendidikan jasmani diperiukan adanya
kurikulum yang bersifat luwes dan relevan yang menekankan pada penguasaan
keterampilan motorik, dengan pendekatan pembelajaran vang bersifat individual.
Dengan ini berartt kurikulum terscbut dapat menyesuaikan dengan keadaan dan situasi

di lapangan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

C. Pembatasan Masalah

Penclitian dengan topik “ Evaluasi Pclaksanaan Pendidikan Jasmani di Sckolah
Dasar “, yang dilaksanakan di Kotamadia Padang ini menitik beratkan pada komponen-
komponen: (1) guru dengan latar belakang pendidikan, (2) persiapan dalam mengajar,
(3) kemampuan mengajar, (4) penggunaan metode, (5) pemanfaatan media, (6)
pengaplikasian kurikulum, (7) cara mengevaluasi hasil belajar yang dilakukan; (8)
hambatan atau berbagai kendala yang dihadapi, serta (9) taktor-faktor pendukung dalam

proses pelaksanaan pendidikan jasmani di lapangan.

D. Rumusan Masalah

i. Bagaimanakah gambaran latar belakang pendidikan guru bidang studi pendidikan
jasmam di SD Kotamadia Padang ?

2. Bagaimanakah kesiapan guru-guru pendidikan jasmam dalam melaksanakan proses

pembelajaran di SD Kotamadia Padang ?

Lad

. Bagaimanakah kemampuan guru-guru pendidikanjasmani 8D dalam melaksanakan



6.

9.

proses pembelajaran di Kotamadia Padang 7

. Bagaimanakah penggunaan metode yang dilakuxan guru dalam proses pembeiajaran

pendidikan jasamani SD di Kotamadia Padang ?

- Bapaimanakah pambaran pemaniaaian alat fasilitas dan media pendidikan jasmant

yang dilakukan guru pendidikan jasmani 50 di Ketamadia Padang 7
Bagaimana kesesuaian maten pendidikan jasmani ferhadap aplikasi kurikuiuni seria

kaitanmya dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan 7

Rapaimmana cara evaluasi terhadap hasd belajas yang dilikukan guru pendidikan

jasmani 5D di Kotamadia Padang 7

. Apa safa kendala atau hambatan yang dihadapi dalam proses pelaksanaan pendidixan

jasmani SD) di Kotamadia Padang, dan bagaimana strategi untuk mengatasinya ?
Api sajn [aklor-fakior pendukung lerhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan

jasmani S di Kotamadia Padang 7

E. Tujuan Penelitian

Penclitian ini bortujuan menpevaluasi elaksanaan pendidikan jasmani yang
dilakukan pada SD, denpan beberapa aspek  yang menpenigaruhi  sehingga
memungkinkan diketahui kelebihan dan kelemahan yang terjadi selama ini. Dengan
hasil-hasil yang diperoich melalui penelifian yang akurat, akan dapat membuka
kemunpkinan diadakan pengembangan lebib larjut terhadap pelaksanaan yang iclah

ada, sehingga tujuan vang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Penclitian ini
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diharapkan juga mampu memberikan masukan terhadap perbaikan pelaksanaan

pendidikan jasmam SD swasta maupun negeri di Kotamadia Padang.

. Manfaat Penelitian

- Bagi guru pendidikan jasmani sebagai tenaga terampil yang menyentuh peserta didik

pertama kali, penelitian ini bermanfaat sebagai umpan balik terhadap pelaksanaan
vang telah direncanakan sehingga informasi yang diperoleh dapat membantu dalam

upaya pcnycmpurnaan proscs pelaksanaan pendidikan jasmani sclanjutnya.

. Bagi F | K sebagai lembaga pencetak tenaga terampil dibidang pendidikan jasmani,

hasil penelitian in1 merupakan masukan yang sangat bermanfaat untuk mengevaluasi
kualitas keluaran dan berguna untuk perencanaan, penataan, pengawasan, dan

pengendalian program di masa mendatang,

. Bagi Kanwil Departemen P dan K Kotamadia Padang hasil penelitian ini dapat

digunakan sebagai bahan masukan dan umpan balik untuk menentukan formasi
kebutuhan guru serta alokasi alat fasilitas dan media pendukung pelaksanaan

pendidikan jasmant pada SD ncgeri dan swasta dalam mengambil kebijakan,



BAB1i

KERANGKA TEGRI DAN MODEL EVALUASI

A. Peagertiza Evaluusi

Kurikulum sebagai rencana untuk diimplementasikan dalam bentuk operastonal,
senantiasa harus selalu dipantau perkembangannya. Tingkat pencapaian fujuan
kurkulum secara integral harus selalu dinilai agar dapat diketahui sejauhmana tinghat
implementasi dan pencapaiar fujuannya,

Dari suatu proses kegiatan pembelajaran secara sengaja atau tidak pada akhimya
akan mengarah pada suatu hasil, yang pada umumnya disebut dengan hasil pengajaran
yang merupakan tujuan dari {kurikulum) pembelajaran. Tujuan ini hendaknya juga
mcrupakan acuan bagi para guru uniek meneniukan tingkal keberhasilan siswi dalam
belajar. Demikian juga program pendidikan yang tebih banyak mengarahkan pada hal-
hai yang berkaitan dengan masalah pendidikan. Jika ingin diketahui sejaubmana
keberhasilan guru dalam  menyampaikan materi  pelajaran kepada  siswa,  atau
scjaulimana  siswa  mampy incnyerap tatert yang  diborkan guny, maka  unluk
mengetahui keberhasitan tersebut hars dilakukan dengan melakukan kegiatan evaiun:;i.

Menurut Sukardjo dan Nurhasan (15 g2 5) evaluasi adalah suatu usaha untuk
membandingkan hasil pengukuran terhadap bahan pembanding atau patokan fertentu.
Michae] Scriven {dalam Popham 1986 18], menpatakan hahwa kegiatan cvaluasi terdin

dari penetapan nilai. Oleh karena itu evaluasi pendidikan merupakan penetapan nilai
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sehubungan dengan fenomena pendidikan. Menurut Arma Abdoellah (1988: 5), evaluasi
adalah suatu proses dalam memberikan makna bagt satu pengukuran yang
mempertimbangkannya dengan standar tertentu.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa cvaluasi dalam
ronteks ini merupakan suatu upaya atau langkah-langkah pengambilan keputusan yang
dinamis dipusatkan pada perubahan-perubahan perilaku siswa. Proses ini terdiri dari
{1} mengumpulkan data yang tepat (pengukuran), (2) mempertimbangkan data tersebut
dengan menggunakan tolak ukur terientu, dan (3) membuat keputusan berdasarkan dala
dan tindakan-tindakan yang ada.

Fungsi evaluasi untuk memudahkan pertimbangan nalar dalam usaha untuk
memperbaiki peserta didik dalam belajar. Sedangkan tujuan utama melakukan evaluasi
dalam proscs pembelajaran untuk mendapatkan informasi yang akural mengenai tingkal
pencapaian tujuan instruksional oleh peserta didik, sehingga dapat diupayakan tindak
fanjutnya. Dengan demikian evaluasi merupakan bagian penting dalam pendidikan
terutama kaitannya dengan proses pembelajaran untuk mengukur keberhasilan peserta

didik dalam belajar.

8. Pendidikan Jasmani
Pendidikan jasmani menurut Arma Abdoellah (1988: 23) adalah merupakan
scmua aklivilas manusia yang dipilih dan dilaksanakan scsuai dengan lujuan yang ingin

dicapai. Selanjutnya Singer (1979: 9) memberi batasan tentang pendidikan jasmani

13



sehagai pendidikan yang berbentuk suati sistem atau program aktivitas jasmani yan

L]

intensif melibatkan otot-otot besar dirancang untuk meTangsang organ-organ tubuh agar
manfaat keschatan sebagai akibat dari aktivitas tersebut dapat diperoleh pelakunya.
Salah satu tujuan darn pendidikan jastiant, yaili uniuk memelibara dan menmgkatkan
kesegaran lasmant dan kesehatan.

Menurut Tolimer (1979: 91) pendidikan jasmani merupakan suald Droses
perhatian dan perebahan individy diarahkan ke arah pengalaman bergerak. Tujuan-

HILY:
jupa

tujuan pendidikan jasmani Udak hanya ke arah porkembangan stk tctap
memperhatikan  pendidikan  manusia - secara keseiurahan, MNixon (1978 51)
mengemukakan beberapa tujuan pendidikan jasmani diantaranya: {13 membuat anak
gembira, {2) anak dapat menikmati kerjasama dengan teman-teman sebava, {3) dapat
mengembangkan kekuatan dan daya tahan, (4) meningkatkan perkembangan fisik dan
perhatian sehingga menjadi lebih baik.

Dari beberapa batasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani
merupakan suatu proses melalui aktivitas jasmani yang dirancang dan disusun sccard
sislimaiis  unfuk  morangsang perismibahiar dan  purkembarngan, seningkaikan
kemampuan dan keterampilan, kecerdasan, dan ;':em%:‘entui-:an watak, seria ndai dan
sikap vang positif bagi setiap siswa dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Hasil
akhir vany ingin dicapai pelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan di sekelah adalah

individu yang berpendidikan jasimar,



Menurut Syarifuddin dan Muhadi (1991 5) ruang lingkup program pengajaran
pendidikan jasmani yang diajarkan di Sexolah Dasar, mulai dari kelas satu sampat kelas
enam pada setiap catur wulannya ditekankan pada usaha untuk memacu pertumbuhan

dan porkembangan fasmani, menial, crnsional, dan sosial. Scdangkan jenis-jenis yang

digjarkan meliputi kegiatan pokok dan kegiatan pilihan.

Kegiatan pendidikan jasmani pada pokokmya merupakan  kegiatan yang
diarahkan pada pengembangan kemampusn jasmani, melalui cabang senam, atletik, dan
permainan. Scdangkan kepiatan piliban merupakan bentuk kegiatan jasmani yang
dimaksudkan untuk meningkatkan prestasi  optimal sesuai dengan bakat dan
kegemarannya. Siswé yang mengikuii kegiatan ini sudah mengarah pada kegiatan
pembinzan prestasi olahraga. Jenis kegiatan pilihan ini diberikan pada siswa kelas tiga
sampai kctags cnam dengan matcri kepintan pilihan pencak silat, renang, tulu tangkis,

tenis meja, sepak takraw, dan permainan tradisional.

C. Belajar dalam Konteks Pendidikan Jasmani
Menurut Adisasmita (1989)  pendidikan jasmani  berjalan lcrus  OgRerus
nanjang hidup manasia datam hermacam-macam pola. (ieh sebab itu dikuatirkan
terjadinya bermacam-macam pola dalam perencanaan dan pENgorganisasian program
sekolah. Guru pendidikan jasmani sepertl pendiéik—pendidik lainnya tidak dapat

mclakzanakan program lanpa mempunyai perhatian terhadap, kegiatan, nilai-nilai,
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pengetahuan-pengetahuan, dan aspek-aspek lain yang ada di masyarakat, dimana
pendidikan merupakan bagiannya.

Guru pendidikan jasmani di sekolah, harus menghubungkan program-
programnya dengan program pendidikan umum. Tujuan-lujuan pendidikan jasmani
harus konsisten dengan fujuan-tujuan pendidikan umum, yang merupakan pembentukan
kepribadian seseorang supaya mempunyai kepribadian yang baik, dapat menjadi
anggota keluarga serta anggota masyarakat dalam kehidupan. Pendidikan jasmani dapat
memberikan sumbangan terhadap perkembangan ketangkasan dalam proscs dasar untuk.
mengembangkan keterampilan siswa.

Objek dari pendidikan jasmani adalah gerak, sedangkan gerak bagi manusia
schagai aktivitas jasmani merupakan salah satu kebutuhan hidup yang penting, yaitu
sebagai dasar manusia dalam belajar. Belajar memperoleh ilmu pengetahuan,
keterampitan, nilai dan sikap, maupun belajar mengenal dirinya sendiri atau
Linpkunganaya.

Belajar dalam arti sempit merupakan suatu upaya penguasaan materi ilmu
pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terhbentuknya kepribadian yang
utuh. Menurut Mappa dan Basieman (1994 1) belajar pada hakekatnya kegiatan yang
dilakukan secara sadar oleh seseorang yang menghasiltkan perubahan tingkah laku pada
dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam
bentuk sikap dan nilai yang positif.

Gagne (1979 3) mengemukakan, bahwa belajar merupakan suatu perubahan

dalam disposisi (watak) atau kapabilitas (kemampuan) manusia yang berlangsung

sclama suatu jangka waktu dan tidak sckedar mengangeapnya proses pertumbuhan.
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Sesuai dengan batasan tersebut, maka permasalahan belajar dalam konteks
pendidikan jasmani terletak pada masalah-masalah perubahan tingkah laku dan watak.
3chingga kesimpulan dar belajar dapat ditarik dengan membandingkan tingkah laku
apa vang mungkin terjadi schelum individu berada dalam situasi belajar dan tingkah
taku apa yang dapat dipertunjukan setelah diberi perlakuan. Perubahan tersebut dapat
berupa peningkatan kemampuan dalam bentuk penampilan atau keterampilan. Bisa juga

berupa perubahan watak dan sejenisnya, seperti sikap, prilaku, minat, dan nilai-nilai.

N. Guru Pendidikan Jasmani

Para ahli teori belajar berusaha dengan sungguh-sungguh untuk menjelaskan
tentang bagaimana belajar, sedangkan guru dalam menjalankan tugasnya selalu
memikirkan tentang bagaimana mempengarvhi anak untuk belajar. Jadi guru Iebih
sering mementingkan prosedur dari penjelasanya.

Kaitannya dengan proses pembelajaran, aspek penting yang periu diperhatikan
adanya interaksi dua arah antara siswa dengan guru. Siswa sebagal warga belajar, dan
SUTU scb_agai sumber belajar. Dalam pendidikan jasmani, tugas guru dalam hal ini lidak
hanya mengajar agar siswa mampu menguasai beberapa keterampilan  yang
disampaikan guru, akan tetapi juga mendidik. Mendidik berarti guru harus mampu
mentransfer nilai-nilai vang dimiliki kepada siswany’a. Nilai-nilai tersebut harus dapat
diwujudkan dalam bentuk lingkah Jaku schari-hari. Olch scbab ity pribadi guru

merupakan perwujudan dan figur yang akan dicontoh.
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Kompetensi sebagai pengajar menurut rumusan yang ditetapkan oleh Proyek
Pengembangan Pendidikan Guru (BP3G), bahwa seorang guri yang profesional
diharapkan raemiliki liga kemampuan yang dikenal dengan tiga kompetensi yaitu: (1)
kompetensi profesional; (2) Kompetensi personal, (3) kompetensi sosial.

Dari ketiga kompetensi tersebut, sebenarnya merupakan satu kesatuan dalam
figur seorang guru yang profesional, namun dalam kenyataan kompetensi profesional
merupakan kompetensi yang sangal dominan dikcmbangkan dalam rangka mencapat
tujuan pendidikan dan pengajaran.

Kompetensi profesional guru sebagaimana telah dirumuskan oleh BPG
meliputi:(1) menguasai bahan; (2) mengelola program pembelajaran; (3) mengelola
kelas; (4) menggunakan media dan sumber; (5) menguasai landasan kependidikan; (6)
mengelola interaksi pembelajaran; (7) menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan
pengajaran; {3) mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah; (9) memahami
prinsip-prinsip pendidikan; dan (10) menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan
gunakeperluan pengajaran (Arikunto: 19905,

Dalam pendidikan jasmani sepuluh kompetensi profesional yang dirumuskan
BP3G merupakan landasan yang perlu dikembangkan oleh seorang guru, khususnya

guru bidany studi pendidikan jasmani.
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Proses pembelajaran merupakan bentuk integratif dari berbagai komponen
pendidikan dan pengajaran, setiap komponen yaitu guru, siswa dan kurikulum '
mempunyai peranan sesuai dengan fungsinya. Diantara komponen yang diintegrasikan
terscbut guru dan siswa mcerupakan komponen aklif yang harus mampu borperan
terhadap komponen lainnya secara maksimal. Banathy (1986) mengemukakan bahwa
tugas guru menyusun perencanaan dan rancangan program kegiatan yang harus
dilakukan siswa dalam upaya mencapai tujuan instruksional. Oleh karena itu guru
dengan berorientast kepada tujuan instruksional merencanakan metode alau pendckatan
vang digunakan, alat yang diperfukan untuk melaksanakan program dengan metode
yang dipilih dan menyeleksi bahan atau meteri pelajaran yang perlu dipelajari oleh
siswa untuk menunjang tercapainya fujuan.

Guru atau scliap pengajar dari Sckolah Dasar (SD) sampai Perguruar Tinggi
{PT) terlihat dalam masalah kurikulum. Nasution (1989: 1) mengemukakan, kurikulum
vang ditentukan oleh pihak atasan, misalnya oleh Depdikbud, masih berupa barang
cetakan, jadi boleh dikatakan barang “mati”. 1lanya guru yang dapat memberi “hidup”
kepada pedoman kurikulum yang diterbitkan itu, Karcna guru sclalu mcrupakan tekoh
utama untux mewujudkan kurikulum agar terjadi perobahan kelakuan siswa menurut

Agar hal itu terlaksana, guru harus lebih dahulu mempelajari kurikulum agar
dapal menyajikannya dalam beniuk pengalaman yang bermakna bagi siswa. Jadi

kurikulum dalam pelaksanaanya selalu melibatkan guru. Kurikutum yang diterbitkan
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oleh pemerintah masih bersifat  umum berupa pedoman, sehingga dapat disebut
pedoman kurikulum.

Pedeman kurikulum itu harus dianalisis lebih lanjut dalam sebuah topik, sub
topik, scrta bahan yang Icbih spesipik. Harus ditentukan Ichih jolas apa yang akan
diajarkan, sebab apa, apa tujuannya, dan dalam urutan yang bagaimana. Hal-hal serupa
ini dimasukan dalam apa yang disebut pedoman instruksional.

Agar bahan pelajaran dapat disajikan kepada siswa dalam jam pelajaran tertentu
guru masih harus membuat persiapan pelajaran yang dilakukannya berdasarkan
pedoman instruksional. Tiap gura harus membuat persiapan belajar sebelum ia dengan
penuh tanggung jawab dapat memasuki kelas, sebab mengajar merupakan tugas vang
begiiu kompleks dan sulit, sehingga tidak dapat dilakukan dengan baik oleh siapanpun
lanpa pcrsiapan,

Tanpa persiapan guru tidak tahu dengan jelas kemana siswa harus dibimbing,
tujuan apa vang harus dicapal, perubahan kelakuan apakah yang harus dibangkitkan,
hingga manakah tujuan pelajaran telah tercapai, kesulitan apa yang dihadapi,
kelemahan apakah yang harus diperbaiki dalam pemingkatan mutu, ugas apa yang harus

dilakukan siswa untuk pelajaran berikutnya.



endidikan akan sangat berpengaruh terhadap keherhasilan pendidikannya. nai i

berarti bahwa sctiap guru harus menyadari profesinya secara mendalam dan mampy
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dinyatakan ofeh Harold E. Mitzel {1982} bahwa keefektifan mengajar dapat pula

dipenparuli ofch kemampuan goru dalam hal: (1) penpgunaan wakiy mo ngajar, {2)
merencanakan pengajaran veng akan diberikan, {3} menge alola dan mengorganisasi
kelas, {4y melaksanakan kegiatan mengajar, {3) y kemampuan menyampai

Menurut Bucher {1995} scorang guru pendidikan jasmani atau pelatih yung

cffisicn dan cfckiif ity harusiah empunyal; (1) pg,nmdlkdn yang rclevan, (2)
merencanakan ataw mempersiapkan bahan ajaran, (3) mempunyat kemampuan datam

cabang olah raga yang digjarkan, (4) dapai m enggunakan berbagat meioda, { 5) dapat
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a, dan {6} melakukan evaluast setiap
nCnsjaraniya,

Agar memenuhi harapas gure periu memiliki seperangkat kemampuan yang
dipersiapkan melalui fenaga kependidikan sesuai dengan harapan dan ciia-cifa
sy srLe bk Varan wsitorme T N S—y eypEey Sras s by B aris
bangsa. Oieh karena iiu profesionalisme gury sepagi tenaga kependidikan periu

gitinghkatkan,
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Daiam pengertian profesionalisme telal: . tersirat adanya suatu keharusan ba i
secrang guru untuk memilikl kemampuan agar profesi ity berfungsi dengan sebaik-
baiknya, Olch karena itu kemuampuan sangai diperlukan sleh seorang guru dalam
mclaksanakan pendidikan di sckolah, khususnys pada kg il PrOscs pembe clajaran,

Sesuai dengan hal tersebut di atas maka seorang guru pendidikan jasmani

vang berkualitas atau berkemampuan harus berpedoman pada fakior-fakior sebagai

penkui;

1. Tingkat Pendidilaan Guru

'y

Menurui Usman {1595) sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah
satu faklor penentu keberhasilan seliap upaya pend kun Hulah sebabnva setiap

adanya inovasi pendidikan, khususnya dalam Lurikulum dan poningkatan sumbor

daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan seialu bermuars pada faktor

1

gury, hal ini menunjukan bahwa betapa eksisnva peranan guru Gaiami dunia

1

pendidikan. Lebih lanjut Usman {1995] menyatakan, bahwa sampal sekarang gy
masih dianggap chsis, schab sampar kapanpun posisi alag poran pury tidak akan bisa
digantikan dengan mesin canggih sekalipun, karena fugas guru menyangkut
pembinaan sifat mental manusia yang menvangkut aspek-aspek vang bersifat
MaEnuUsiawl yang unik. .

Guru harus pd.:; dan ianppap terhadap [n_nha’haﬂ dan ;ju:t'nbaha;':,san it

pengetahuan dan teknologi yang terus herkembang se¢jalan dengan  funtulan

bu?
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behutuhan masyarskat dan perkembangan zaman Di sinilai tugas guru untuk
senamtiasa meningkatkan wawasan imu Beuze+ahuan. meningkatkan kualitas

o ndetemrriens e e Hherbanmes Fenmds siswanva  fdak teriab
pon idikan Tyd, SCOInEEd apd Y4RE diberikannvd kepadd siswanyd THiaE whaiyg
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merintah saat i sedsng gencamva meningkatkan kualitas guru di

antaranva adalah melalui progmam penyetaraan guru. Program penyetaraan 13-2 bag

guru vang berijazah SLTA dan D-1, D-3 atau S-1 Dagi gury yang terijazah -2 dan
13-3 atau safjana muda, scria nerbagal penycliengparaan an poendidikan dan iatithan yang

dikenal dengan penataran guru bidang studi. Dengan meningkatnya tingkat
pendidikan guru, serta pengalaman ilmiah yang diperoleh pada penataran dan jugs
pengataman lapangan dikarapkan kemampuan atau kempetenst guru akan meningkat,

Teongpa pomdidikan yang berwenang o mchgajar adalah yanp telah memenshi
syarat sesuni dengan ketentuan vang berlaku di Indonesia, hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Barnadib { i996) bahwa seorang guru akan memperoleh pengakuan
sebagai fenaga pengaiar atau guru di sekolak, bila telah memiliki akts mengajar yang
relovan, di antaranya program Thploma T (1-1) diikuti olch akia mengajar (A-1), -2
diikutt ofeh akta mengajar {(A-2), 3-3 difkuti oleh akia mengajar (A-3), -1 diikuti
oieh aktz mengaiar {A-4) dan sebagainva.

Tugas dan tfapggung jawab gurg begitu ':Lu-n pleks maka profesi ini

memerivkan  porsyaratan khuses  antara lain adalab (1) mcbuntut adanya

keterampiian vang berdasarkan konsep dan teort iimu pengetahuan yang mendalam,

Podt
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(2j menekankan pada suatu keahl tian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang

profesinya, (3) menuntut adanva tingkat pendidikan yang memadai, {4) adanva
kepekaan terhadap dampak kemusyar rakatan dart pekeriaan yang dilakssnakannys, {5}

memungkinkan perkembangan scjalan dengan dinamika kehidupan {TImeon, 1993},
Bakri (1994) menyatakan bahwa latar belakang pendidikan adalah merupakan

1 L N |

pengalaman teoritis. Salah satu yang (ermasuk latar belakang pendidikan adalah
fingkat pendidikan guru dan penataran yang diikutinya baik secara formai maupun

nonformal,

2. Persiapan Mengajar.
Keberhasilan pelaksanaan pendidikan jasmant sangat ¢ bergantung pada sitkap

dan kamitmen puru pondidikan jasmani lersch di lapanpgan, Unjuk kolancarain suatu

tidak akan mencapai sasaran yang dibarapkan,

Prases pemibelajaran pendidikan jasmani merupakan pentuk integratif dan
berbagai komponen pendidikan dan pengajaran, setiap komponen vaifu guru, murid,
dan kurnkulum mempunyai peranan sesual dchan fungsinya . Di antars komponen
yang diintcprasikan ferschut pury merupakan komponcn akiil’ yang harus mampy

serperan terhadap komponen lainya. ‘tugas guru menyusuh perencanain dan

[
.
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rancangan program kegiatan yang harus dilakukan siswa dalam upaya mencapai
tujuan instruksional. Oleh karema itu guru dengan berorieniasi kepada fujuan
instruksional harus mempersiapkan pengajarannya dengsn baik.

Apar bahan poiajaran dapat disajikan kepada siswa dalam jam polajaran

tertentu oury harus membuat persiapan mengajar yang dilakukannya erdasarkan

¥

pedoman intruksional. Tiap guru harus membuat persiapan pengajaran sebelum
dongan penuh tanggung jawab dapat memasukl kelas, schab mengalar merupakan
tupas yang wepiin ko mplcks dan suhit, schingga Ud ak dapal ditakukan oich stapapun
tanpa persiapan vang matang.

Tanpa persiapan gury tidak tahu dengan jelas kemana siswa harus dibimbing,
tujuan apa vang harus dicapai, pervbahan kelakuan apakah yang harus dibangkitkan,
hingga manakah (ujuan polgjaras welah dicapad, kesglilan apa yang dihadapi,
kelemahan apakah yang harus diperbaiki dalam peningkatan mutu, tugas apa yang
harus dilakukan siswa umiuk pelajaran benkutnya.

Aonarine {1980} menvatakan, bahwa pada tabap persiapan 1m guru

manyediakan scmua bahan, sumber dan alai fasililay/media untuk pembelajaran,

Kemudian guru meiakukan usaha untuk menarik perhatian dan membangkitkan

..l
!"‘-:

minai pese terhadap materi yang akan disajikan,

Untuk meningkatkan efektifitas proses pembelajaran, gury harus membusat

.t,‘

siapan malert polaiaran yang dibutubkas uniuk kepiaian siswa. Peralatan

instrulksional dalam suatu perangkst alat berupa lapangan, bola, net dan lain
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sebagainya disesuaikan dengan cabang olahraganys. Pada tahap persiapan i,
sevogvanya guru sudah melakukan teriebih dabulu pengujian dengan peralatan yang
akan digunakan schingga Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan lancar.

Apar bahan pelajaran dapal disajikan kepada siswa dalam pombciataran,
tentu gury masih harus membuat persiapan peiajaran yang dilakukannya herdasarkan
pedoman intruksional. Tiap guru harus membuat persiapan belajar sebelum ia dengan
penuh langzung jawab dapat memasuki kelas, sebab mengajar merupakan tugas yang
begity kompleks dan sulit, schingpa tidak dapat dilakukan dengan baik olch siapapun
tanpa persiapan.

3, Kemampuan Mengajar

Kcherhasilan suaty pengajaran pendidikan jasmani diperdukan sckall lenaga-
tanaga ahli yang profesional dalam bidangnya dengan latar belakang pendidikan yang
sesuai. Tugas guru dalam pengajaran tidak hanya mengajar agar siswa mampu
menguasal beberapa keterampifan vang dlkdmpdmm. akan tetapi juga guru harus
mampy  mentransior  nilai-nilai yang  dimiliki, Wilai-nitai toerscbhul barus dapat
diwujudkan daiam bentuk tingkah laku sehari-hari. Karena guru merupakan tokoi
utama untuk mewujudkan kurikulum vang memiiiki nilai-nilai tersebuf, dan agar
terjadi perubahan kelakukan siswa menurut apa yang diharapkan maka guru harus
mempunyai kemampuan untuk mempclajari Lurikulum apgar dapal menyajikannya

dalam bentuk pengataman yang bermakna bagi siswa.

L]
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Kemampuan dapat diartikan sebagai potensi seseorang  yang apabila
diperlukan akan dapat melakukan dan menyelesaikan pekerjaan yang sesuai dengan
baik. Scmiawan (1984) menyatakan kemampuan adalah merupakan daya untuk
mciakukan scsuatu tindakan scbagai hasil pembawaan dan latiban, Scjalan dengan
pendapat ini, Nasution (1989) menyatakan bahwa kemampuan adalah kesanggupan
untuk melakukan sesuatu, terutama unfuk mengerjakan dalam waktu sekarang. Jadi
kemampuan menunjukan suatu findakan yang dapat dilaksanakan pada waktu itu.
Menurut buky pedoman poiunjuk tcknis pelaksanaan kurikulum sckolah menengah
{1995) kemampuan adalah seperangkat tindakan intelegen dan penuh tanggung jawab
yang harus dimiliki seseorang sebagai prasyarat untuk dianggap mampu dan sekaligus

perwenang melaksanakan tugas-tugas dalam pekenaan ferteniu,

=

Berdasarkan  behorapa pondapat di atas,  dapat  disimpuikan babwa
kemampuan adalah suatu daya atau potensi vang dimiliki seseorang berupa

pengetahuan, keterampiian, dan sikap vang digunakan untuk  melakukan

pekegaannya. 1lal imi sejaian dengan pendapat Gagne (1979) bahwa ada lima
kemampuan yang dimiiiki sescorang vaify, kceakapan micicktual, siraicgn kogaiiil

*

informasi verbal, keterampilan dan sikap. jads bila ditelaah pengertian di atas tersirat

bahwa setiap manusia mempunvai potensi diri atau kemampuan,

.

urti scbagal salah satu komponen vang besar pengaruhnya dalam

o

pembcldajaran dan usaha meningkaikan muly pendidikan diunlutl memilikl berbagai

komampuan, Hal inl sgjalan dengan Sanusi Ahmad (1991) menpgemukakan bahwa

[ ]
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qu itu mencakup aspek-aspek

; 1

secara koseptual dan umum  Konsep kerja

g

[

kemampuan profesional, kemampuan sosial, kemampuan personal, dan penampilan
diri sebagai panutan dan teladan. Ini berarit kualitas gury merupakan salah satu faktor
penentu dalam pencapaian tujuan pendidikan. Bagaimana baiknya kurikulum dan alat
fusilitas kalau kualitas guru tidak memadal maka hasil pendidikan tidak akan dapat

diharapkun balk.

4, Penppunaan Melade

Langkah-langkah yang harus dipersiapkan oleh guru dalam pembelajaran di
kelas juga perlu diteliti dengan menetapkan metode yang digunakan sehubungan
dengan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pengajaran yang jelas dan
tepat akan membantu dalam merencanakan kegiatan pengajaran salah satunya dapat
membantu penggunaan metode dalam pembelajaran yang ditakukan,

Metode disini diartikan scbapai cara vang berfungsi scbagal alat untuk
mencapai suatu lujuan, Scdangkat aci mciode mengajar adalah cara yang
diperpunakan puru  dalam  mengadakan hubungan dengan siswa pada saat

berlansungnya pengajaran. Sehubungan dengan hal imi Nasution (199

L

9
menyaiakan, guru dan murid harus mempunyai interaksi timbal balik dengan batk,
sehingga murid mengerti dengan maksud dan tujuan yang ingin dicapat

Menurut Nana Sudjana (1995: 22} metode adalah sebagai alat atau cara untuk
mencapal suatu fujuan yang hendak dicapai. Ial 1tu sej'alan dengan Bucher {1993)

menyatakan, melode merepakan suatu prosedur alau card menpelahui sesuatu, yany



mempunyai langkah-iangkah yang sistematis. 1Jengan begitu dalam suatu kegiatan

pembelajaran, suatu tujuan terlebih dahuln harus dirumuskan menyusul metode.
Makin baik suatu meiode makin efektif pula dalam pencapaiannya, tetapt

tidak ada saty metodepun vang dikatakan paling baik dipergunzkan bagl semua

macam ysaba poneapaian tujuan, Baik tidaknya afau fopad tidaknya sualy rclo

dipengarchi oleh berbagai faktor. Fakior wWama yai g menenfukan penggunaan

Jetode pengajaran selain ditentukan atau dipengaruhi oleh tujuan, Juga oleh
fukior kescsuatan dengan materi (baban), kemampuan puiu dalam pengpanaanya,
keadaon peserta didik. dan situasi yang melingkupinya. Sejalan dengan hal i,
Rooijakkers {198%) menvatakan, bDahwa metode mengajar harus menjamin
tercapainys tujuan mengajar. Uniuk itu guru harus mengetshui bagaimana cara
mengajar, bahkan jupa cara beriindak, Jadi dapat disimpulkan babwa pencrapan

suatu metede pengajaran hares memihiki relevansi dengan tujuan, reievansi dengan

bahan, relevansi dengan kemampuan guru, dengan keadaan siswa, dan relevansi

5. Pomanfaatan Medis
Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi, yaitu

proses penvampaian pesan dan pengirim melalui media ke penerima pesan. Pesan



e ada di daiam kurikulum. Adapun

=l

yang dikomunikasikan adalah isi pelajaran yan
pengirim pesan adalah guru dan penerima pesan adaiah siswa.
Proses pembelajaran adalah proses yang kompleks, hal tersebut disebabkan

oleh beragamnya  kemampuan ansk,  Mengingat  borhasi tidaknya  Proses

pembeiajaran di  kelas adalaih tanggung jawab gury, ma ka guru hendainya selaiu

=

berusaha agar kegiatan vang dilakukan mendapatkan hasil yang maksimal. Salah satu
usaha cury yang dapat ditempuh adalah menyajikan relajaran dengan menank k dan

memudahkan  roscs pembclajaran dengan cara menyediakan dan monpie jnakan
media.

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmant, keberadaan alat fasilitas dan
media mempunyal peTanan yang sangat penting terutama untuk kelancaran jalannya
proscs pembeiagaran, Schapal  scorang pury pendidiban jasmani hatus  mampy
mengarasi segala persoalan Leterbaiasan alat fasilitas dan media olahraga, serta ha
mampu memanfaatan aiat fasilitas dan media yang ada.

Menurut Oemar 1Tamalik {19937 bahwa media pendidikan adalat aat,
metode, dan icknik yang dipunakan dalam ra ngka lchih mc ngeickiifkan komunikasi
dan interaksi aniara guru dan siswa dalami proses pembelajaran di sekolah.
Selanjutnya Prawoto (1987) menyatakan, media adalah segala sesuatu, baik benda
matipun bukan benda, baik yang besifat alami maupun vang bukan alami, yang
mampy mengantarkan sCsCorang mempelajart alau molakukan kegiaian belajar, Dari

kedua pernyataan tersebut pada hakekatnya ter rdapat kesamaan arti media, yaifu



erupakan alat fasilitas membantu teriadinya [roses, STMAasuk proses

3
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pembelajaran. Pada dasarnya pemiiihan med dia atan alat fasilifas pengajaran
hendaklah didasarkan aias pertanyasn yang berhubungas dengan tiiuan instruksional,
maicri dan karakioristik modia tonienty, Karcna poemaniaaian aiat fasilitas dan mcdia

aiu berhubungan dengan tujuan mstruksional yang akan dicapai, metode yang akan

digunakan, dan kemampuan guru dalam memaniaatkannya secara opiimai.

ijafami keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan pembelajaran
merupakan kegiatan vang paling pokok. Ini berarii bahwa berhasii tidaknva
pencapaian tuluan pendidikan bergantung kepada bagsimana proses vang dialami
siswa sebagat anak didik { Slamctlo, 1991),

Proses belajar vang dialami siswa diharapkan selaln membawa kepada
perubahan-perubahan baru vang cenderung meningkat. Hal-hal pokok dalam beiajar
adalah belajar ity membawa perubszhan dan perubahan ftu adalah didapatkannya
kecakapan baru dan erjadi karcna usaha (Suryabrata, 1984}

Dalam proses pembelajaran nratek, siswa diberikan kesempatan untuk iatthan

i
berupa keterampilan dari ide dan konsepnya melalui contoh rangkaian gerak. Cin

umum dari semua keterampilan adalah adanyva r»erkyamtan untuk mengembangkan

kemulusan porak (koordinasi), dan pengaturan waklu {Annarino, 1980),

L
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Penguasaan keterampilan siswa dapat dilthat dari kemampuan melakukan
gerak, kesesuaian hasii, dan ketepatan waktu dalam penampilan. Oleh sebab ifu paca
caal siews melakukan kegiatan, seyogyanyd gurd dihurapkan membantu kesulitan

4 . o g alcE.
gjirs 50 d!!r‘i‘ 1311 ll:l‘i"\v.’! SEEwn iCal

keselitan yang dihadap siswa, sohingoa 5

mandiri, Pada tahap ini gura harus mengerti dan memahat 1t keadaan siswa. Arinya

1 T iz - mam ey = P A ey
disaat siswa diberi kesempatan mencoba, teriebih dahulu menerapkan psngetanuan
i 1
dan prosesdur keglatan
Kurikulum schapai rencana untnk dilmpiemiasikan daiare bentuk operasional

senantiasa harus selalu dipaniau perkembangannya Tingkat pencapaian Tujuan
kurikulum secara integral harus seialu dinilai agar dapat diketahw sejauiimana
tingkat implementasi dan pencapaian tujudnnya.

Pada suaty proscs kepintan pombclajatan sccara seapapa atan tidak pada
akhimya akan mengarah pada suatu hasii, yang disebut dengan hasil pengajaran yang
mierupakan tujuan dari kurikﬁlum Tujuan inl hendaknya juga merupakan acuan bagl
sury untuk menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Demikian juga denga
program peadidikan yang Iehilt mengarah pada persoalan pendidikan, Untuk dapat
menyimpulkan sejauhimana guru dapat mengaplikasikan kunkulum kepada siswa,
agar dapat melihat perubahan berupa peningkatan kemampuan dalam bentuk
penampilan atau keterampilan, bisa juga berupa perubahan sikap, prilaku, dan minat.

Apar kchorhasilan dalam pencapaian fujuan kurikolum terdaksana, gurg

terlehin dahuiu memahami kurikulum untuk dapat mengapiikasikannya daiam bentuk



pengalaman yang bermakna bagi siswa. Herus ditentukan febih dahulu dengan jelas

apa vang akan diajarkan, sebab apa, apa tujuannys, dan dalam uruian vang

lah merupakan proses kegiaian vang canakan

iorganisasi supaya tujuan pendidikan tercapai. Agar proses itu dapat berlansung

..
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sccara clekul dan offisien, maka para siswa perly dibantu dengan kegiatan yng
disebut pengajaran. (Gagne dan Briggs {1979) mengartikan pengajaran sehagai upaya
memberikan berbagai kemudahan bagi terjadinya proses belajer pada siswa.

Untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa melalui pengajaran yang
dilakukan gury di sckolah, evaluasi hasil belajar menjadi sanpat penting karena
evaluasi memberikan informasi yang sangat bermanfaat untuk mebuat berbagai
keputusan pendidikan, baik berupa keputusan insiruksional, dianosiik dan perbaikan,
seleksi, penempatan, bimbingan dan kounseling maupun keputusan vang bersifat
publik dan politik (Thorndike dan Hagen, 1977). Olch schab itu konsep evaluasihasil
belajar di sekolah harus dikuasai oleh setiap guru agar keputusan yang dibuatnya
dilandasi oleh fakta atau daia emipinik va eudukang Leputtban tersebut.

Dialam proses pembelajaran secara sengaja atau tidak pada akhimya mengarsh
pada suatu hasil, yang pada umumaya discbul denpan hasil pengajaran yang

merupakan tyjuan dani kurikuium. Tujuan im hendaknya jogs merupakan acuan hagi



guru untuk menentukan tingkat keberhasilan dalam belajar. Jika ingin mengetahui
sejauhmana keberhasilan guru dalam menvampaikan materi pelajaran kepada siswa
atau sejauhmany siswa mampu menyerap maternt pelajaran yang diberikan guru. Maka
uniuk mengetabpi ke cherbasitan tersebut harus diiskukan denpan miclakukan l-u_r ajan
avaiuasi.

Evaluast berfungsi untuk memudahkan pertimbangan nalar dalam usaha
uniuk memperbaiki siswa dalam belajar. Sedangkan tujuan uiama melakukan
cvaluast dalam proses pombelajaran unluk mendapatkan informasi yang akueal

mengenai tingkal pencapaian twuan mstruksional oleh siswa sehingga dapat
diupayakan tindak lanjutnya. Dengan demikian kegiatan evaluasi merupakan bagian

penting dalam pendidikan terutama kalatanmya dengsn proses pembelajaran untuk

menpukur keberbasilan siswa dalam belajar,

E. Yengertian Kurikulum

Secara cksplisit ranah kemampuan yang harus dimiliki siswa merupakan
komposist dan psikomolor, kognitil, dan alckufl sceara proposional, Kescmua tHu
selanjutnya diintegrasikan ke dalam suats wadah yang akan diadikan sebagai
pedoman untuk mengembangkan poiensi anak didik melalut program pendidikan.
Pedoman yang dimaksud tersebut merupakan kuokuium.

Pengerian dan isi kurikutum elah borkembang dari pengertian yang scmpil

ke pengertian yang komprehensit. Pengertian tentang  kurikufum  banyak

(S
hiv



dikemukakan oleh para ahii pendidikan. Finch dan Crunkiiton yang dikutip Soekamto
¢ 1988: 4 memberikan baiasan kurikulum sebagai sejumlah kegiatan dan pengalaman

- - . . Py - > - i
telajar vang dislami anak didik di bawah pengarshan dun tanggung tawab sekolah.

Uinrub dan Unsub yang dikutip Sumantst {1988 1) meapemukakan hahwa kurikulum

g d
meranakan suata rencana tentang tujuan dan isi dan apa yang akan dipelajani, dan di
datamnya terdapat antisipasi hasil-hasil pengajaran. Pengajaran sendin merupakan
proses penyampaian kurikulum dan penyediaan lingkungan belajar bagi peseria didik.
Nana Sudjana (1995 3) memberikan batasan kurikulum schagai nial dan
harapan vang dituangkan dalam bentuk rencana atau program pendidikan untuk
dilaksanakan oleh guru di sekolah. Isi kurikulum merupakan pengetahuan ilmiah,
tormasuk kegdatzn dan pengalaman belajar vang disusun sesual dengan tahap
potkembangan siswa, Sementara ity menurat Tindang-undang Nomaor 2 (ahun 1989
tentang sistem pendidikan Mesional, kurikulum diartikan sebagai seperangkat

rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta vang digunakan

sebagal pedoman penvelenguara kegtatan pembelajara

T

Rordasarkan batasan-batasan kurikelum di atas, pada prinsipnya kurikuiom

dapat diartikan sebagai suatu  kegiatan pembelajaran yang  bertujuan  dan

3

direncanakan sesuai dengan kebuiuhan anak didik dan masyarakat dilaksanakan
secara formal maupun informal di bay dh tanggung jawab guru atau suatu lembaga.
Ada dua hal vang tersiral dalam pongertian kurtkolum dioalas portama,

merupakan program atau rencana, dan kedua merupakan pengalaman belajar ata



kegratan nyata. Aspek pertama vakai program atau rencana menunjuk pada suatu

asil aiau

g

pedoman kegiatan pembelajaran vang di dalamnya terdapat deskripsi
tiuan  yang ingin dicapal, bahan vang  dibenkan  berdasarkan  tngkat  atau
perkembangan siswa,

Kesemua 1iu dituangkan dalam bentuk Gans-{1anis Besar Program Pengajaran
{GBPF}). Kunkulum dalam konieks ini disebut kunkulum potensial atau kurikulum
ideal. Aspek kedua yaknt pengaiaman belajar atauv kegatan nyata, menumuk pada
suatu proses ranslotmast mdai dan i yang iokandung dalam kurikglum potensial
oieh gurni kepada siswa. Kurikujum dalam konteks i disebut kurikulum aktual
{kenyataan).

Karena obiek pendidikan jasmani adalzh perak, maka gerakan jasmani siswa
dipenparubi ofch banyak Takior yang ferkail. Diaciaranya kurtkuium, kualias puru,
alat fasilitas/media pendidikan jasman, serta siswa.

Regiatan evaluasi dapat dilakukan ferhadap: (1) penjajakan kebutuhan dan
kelayakan kunikulum; (2) pensembangan kurikulum; (3) proses pembelajaran; (4
bahan poembiclajaran; (3} cvaluast keberbasilan kurikulum, (6) penchitian kurikuium
(Oemar Hamaiik, 1993: ¥). Dalam peneliian 11 hanva akan meneliti yang terb
pada masalah-masalah vang berkaitan dengan proses pembelajaran,  bahan
pembelajarmn,  masalah pemanfaatan media, pengaplikasisn kunkulum, cara
menpevaiuasi, tnpkal pendidikan pury scria hambatan dan fakior pendukung di

iapangan.



F. Kritcria Fvalusasi

Menurut Hasan (1988) evaluasi program semula merupakan evaluasi
kurtkulum. Karena ity cenderung tidak membedakan evaluasi program dengan
evaluasi kurikolum. Schubungan dengan peadapat terschut, akan diueaikan hal-hal
yang berhubungan dengan kriteria daiam mengadakan evaluasi.

Evaluasi selalu dan harus berhubungan dengan kriteria. Dasar pemikiran
tersebut, dengan kriteria evaluator dapat memberikan pertimbangan nilai, harga, dan
komponen-kompanen program  yang  perfy penyempurngan  seria yang  1clah
memenuhi persyaratan. Evaiuator tanpa kriteria sama dengan bekerja dalam
kegelapan. Tanpa adanya kriteria pertimbangan yang diberikan adalah tanpa dasar.

Rnteria  evaluasi  dikembangkan melalui model-model  evaluasi yang
digunakan, Fmpat kelompok penpemibangan yang dapal dilakukan, yakni; “Pre-
ordinate, Fidelity, Matual-Adaptive, dan Process”,

Pendekatan “I're-ordinaie” memiliki dva karakteristik; pertama kriteria
ditetapkan sebelum pelaksanaan evaluasi. Kritena imi bersifat mengikat karena
ditciapkan schelum cvaluator urun ke Tapangan, Daiam kegiatan cvaluasi kriteria ini
akan diubah. Karakteristik kedua, kriteria yang di kembangkan bersumber pada
standar tertentu. Seperti yang bersumber pada panaangan teoretik aiau kumi:uian
tradist yang sudah dianggap baik. Karenma ity instrumen vang berupa standar
merupakan kriteria baku yang sudah dikembangkan, Pendckatan “Pre—nnfim;te”

tidak dibatasi untuk mengevaluasi program sebagai hasif semata, tetapi dimensi fain



pun dapat ditelaah melaiur pendekatan “Fre-ordinate” yang tentu dengan kriteria
lain pula (Hasan, 1988}

Pendekatan  “Trdelity” pada dasamya ada kessmazp prinsip  dengan
pendekatan “Pre-ordinagic” vakni koleria yang dikembangkan sebelum cvaluator
turun ke lapangan vntuk mengumpuikan dats. Perbedaan prinsipii pada keduanya
vaitu pada hakekat evaluasi yang digunakan Pendekatan “Fidefiy” tidak
menggunakan  knteria yang  bersifat umum  {universal} sebagauimana  tuntutan
pendekatan “Pre-ordinate”. Tialam polaksanaannya cvaluator dapal menppunakan
alat evaluasi yang sudah ada atau mengembangkan sendiri alat evaluasi vang sesuai
dengan karaktenstiknva. Kriteria vang dikembangkan dapat berdasarkan persepsi
para pengembang program. Sclain itu evalusior tidak dapet mengesampingkan
pentingnya menclaah program yang sedang dicvaiuasi, Pendckaian ini mempunyai
keterbatasan karena tidak dapat digunakan untuk membandingkan dua program atan
letah. Mamun demikian, dapat dipergunakan untuk membandingkan satu program
pada implementasinya pada daersh vang berlainen. Keadaan ini memberikan
kcuntungan panda bag ovaluator, Thsaly mhak  dapal momakal alat cvaluasi vang
iciah dikembangkan oleh evaiuator pada daerah lain, difain pihak program vang
dievaluasi akan benar-benar menggambarkan kelemahan dan kekuatan vang ada
padanya. Dapat pula secara langsung data vang terkumpul dapat langsung menjadi

bahan pectimbangan peagambiian keputusan,



Pendekatan ke tiga dikenal dengan istilah pendekatan gabungan “Mutuai-
Adapiive”. Pendekatan ini merupakan perpaduan antara pendekatan “I're-ordinate,
Fidefity, dan Process”, kiiteria yang digunakan dikembangkan dan karaktenshik
propram dan dari fuar, scperti bordasarkan pandangan sccara lcori, dari para

pelaksana, dan dari pemakai program. Dengan kriteria gabungan evatuasi program
dimungkinkan sekaligus mengukur dimensi program yang berbeda (Hasan, 1988).
Pendekatan berikut ini dikenal dengan istilab pendekatan proses. Sesua

dengan numnanya, pendckatan ini mengembangkan kritcria sclama proscs cvaluasi

herlansung. Kriteria didapat melalui wawancara, observasi, atau studi dokumentasi.

Pendekatan ini berhubungan erat dengan aplikasi pendekatan kualitatif. Karakteristik

vang menonjol dari pendekatan imi merupakan kriteria yang dipergunakan

dikembangkan sclama cvaluator di Tapangan. Konsckuensinya pendekatan ini (crikal

dengan masalah yang dihadapi oleh para pelaksana program di lapangan.

Kriteria dalam evaluasi ini mengacu pada :

1. Pedoman- pedoman tentang program pendidikan jasmam 5D yang beriakuy,
dikeluarkan olch Kakandopdikbud

2. Podoman-podoman tentang  propaam pendidikan jasmani ST yang herlaku
dikeiuarkan oleh Kandepdikbud Kotamadia Fadang.-

3. Persepsi para pengembang program yang teruji secara teoritis

4, Pertimbangan evaluator.

L.
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-
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i memiitki kelemahan untuk diterapkan di indonesia karena perwujudan fujuan
kurikuler dikembangkan oleh masing-masing guru (Hasan, 1988},

L3 Model Alkin vang dinamakan model Pendekatan Sistem, memasukan
variabel perhitungan ckonomi dalam modelnya. Modcl ini dibagi atas masukan,
proses, dan kelvaran (hasii). Pada mode! ini dikenal pula adanya sistem internal
vang merupakan interaksi antara faktor vang berpengaruh dan dipengaruhi
pendidikan baik secara lansung maupun tidak ansung. Tordapat empat asumsi vang
mclandasi dikembangkannya model ini (Hasan, 1988). Asumsi terschut adalah - (1)
variabel perantara adalah satu-satunya kelompok yang dapat dimanipulasi; (2)
sistem luar fidak lansung dipengruhi oleh keluaran sistem persekolahan; (3)
pengambifan keputusan sekolah tidak memiliki kontrol terhadap pengaruh sistem
luar sckolah; (4) [akior masvkan mempenparohi aklivitas iakior peramtara dan
selanjutnya fakior perantara berpengaruh terhadap faktor keluaran. Untuk dapat
menggunakan mode! ini, keempat asumsi tersebut harus dipenuhi. Namun demikian
variabel-vaniabel vang digunakan dapat saja dikurangi, digunti atau ditambah.
Relemahan model ini fordeak pada fokes kegiatan yang forbatas pada kepiatan
persekolahan dengan program (kurikuium) yang siap pakai.

L.4. Mode! Counienance Stake, mendasarkan.diri pada evaluasi formal.
Pengembangan model ini dilandasi keyakinan bahwa sustu evaluasi haruslah
metnberikan deskrigsi dan pertimbangan scpenuhnya lentang evaluan, Pada modcl

int Stake mengemukakan bahwa evaiuasi formal dilzkukan dengan memperhatikan
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keadaan sebeium aktivitas, terhadap pitiviias, dan hasil belajar dafam hubungannya
dengan akiivitas Kelas. Ketiga kegiatan di aias, yang disebut antecedent,
(ransactions, dan out comes dibag dalam dua kategoni. Kategor perlamd
merupakan apa yang dikchendaki dan kodua dinamakan obscrvasi, yakni apa yang
sesungguhinya terjadi. ata pertimbangan yang dilakukan datam mode! ini meliputt
ketiga jenjang tersebut. Disamping adanya periimbangan yang didasarkan pada
kaiegori standar dan pertimbangan.

15 Model CIPP komponen utama dalam madel ini adalab Context-Tnpui-
Process-Pruduct (lsaac dan Michaei, 1981). Ke empat komponen utama model ini
merupakan suatu rangkaian yang utuh. Dalam pelaksanaannya evaluaior dapat
melaksanakan satu atau gabungan dan kompone “komponen terscbut. Namun
demikian, cvalualor yang akan mengpunakan model ini hondaknya memperhatikan
rambu-ramibu  sebagai berikut: (1) bahwa kekuatan maode! ini terletak pada
rangkaian kegiatan keempat jenis evaluasinya { context, input, process, product) dan
karenanya pelaksanaan ke empat komponen dalam satu dimensi vang utuh sangat
diharapkan; (2) scporti clab dikoreukakan Quuiflcheam dalam Hasan (1988 113)
mengatakan, CIPP tidak mutlak harus digunakan dalam keseluruhan model dapat
digunakan dalam salah satu atau kombinasi dari dua atau lebih. Jadi CIPP dapat
digunakan hanya dengan menggunakan evaluasl proses saja.

Fvalausi proscs mofupakan cvaluasi yang diadakan pada saat program tclah

dilaksanakan. Ini berarii bahwa evaluasi berkaitan dengan program sebagai reaiitas



dan kegigtan evatuasi hasil {produk) bertujuan menentukan sampai sejauh mana
kurikulum vang diimplementasikan telah memenuhi kebutuhan kelompok yang
menssunakannya. Fengarvh vang dilihat sebagai hasil suatu program tidak terbatas
pada yang lcramali sccara lanpsung namun juga lerhadap pengaruh tidak langsung,
Dari keselurchan pengertian fentang evaluasi model CIPP, disimpulkan bahwa
model ini icbih menitik beratkan peran formatif. Artinya informasi evaiuasi tidak
dityjukan uniuk mengantikan program, melainkan untuk  mendetekst dan
memberikan periimbanpan menpenat apakah ada komponen program yang porly
diperhaiki (Hasan, 1Y88).

1.6, Model Lkonomi Mikro oleh Hasan (1988) dibahas daiam satu ranghkuman
karena medel-mode]l tersebut saling bertautan. Mengutip Levin, mengemtkakan
bahwa dalam model yang dinamakan “Cost-Analisys Approach™, icrdapai cmpat
model vang berbeda, yakm : "Cost-Fffectiveness, Cost-Benefit, Cost-Ulility, and
Cost Feasibiliry”. Model yang paling banvak digunskan dari keempainya aaalah
model  “Cost  Lffectiveness”. Model  “Cosi-Effectiveness”  digunakan  untuk
membanding h.d:f. dua propram atau Ichih, baik dalam penpertian dana vang
digunakan masing-masing program maupun hasil vang diakibatkan setiap program
(Hasan, 1988). Model "Cosr-Benefit” menggun..m unt uang dalam mengukur
hasilnya. Sehinggas medel ini tampak mengesampingkan perbedaan—perbe.daanl
program dari scpi twjuan, proscs, isi, dan lain-tain, Justru perbedaan-perbedaan

tersebut disebutkan dapat memberikan nformasi kepada pengambil keputusan



. v

tentang pregram vang lebii mengacu pada kehutuhan pasar. Dalam hal waktu
evaivasi, jika “Cost-cffectivencss™ dilaksanakan setelah siswa mmenvelesatkar
programnya, “Cost-benefit” dilaksanakan seiclah selesai suatu program siudi
Misalnya 3 tahun, 10 mhun alau sciclah sescorang bekerja, Pada model “Clost-
utiiry”, evaluator berpeluang untuk menggunakan baik data kuantitatif maupu
data kualitaiif. Untuk membuat penilaian tentang kegunaan dan niai suatu program
dipergunakan perkiraan-perkiraan para abli. Perkiraan-perkiraan tersebut didasarkan
pada skala kepunaan, Hal yang penting tentang shala  babwa sCliap orang yang
diminta pendapat diberikan skala yang sama. Skala tersebut berada pada tingkat
pengukuran interval dan ordinal, erdapat iiga cara, dalam memberikan
pertimbangan tentang nilai program yang akan dicapai, yaitu: (1) Ahli yang diminta
pendapatnya harus memberikan penilaian (entang nilai fujuan yanp akan dicapai
program, vakni dengan membandingkar nilai rata-rata yang diperoleh suatu
program dengan cosr, (2) meminia pendapat ahli mengenai kemungkinan, yakni
pemberian nilai terhadap tujuan yang akan dicapai; (3) dengan menggabungkan
kedua cara di alas. Pembenan ailal wyjuan pada cara kctiga ini didasarkan pada
skala tertentu dan kemungkinan pencapaian berdasarkan persentase. Dengan cara
ketiga ini, kelemahan cara pertama yang tidak memperhitungkan kegunaan suatu
program dapat dihindari.

Muodel  “Clost-feavihdity™  tidak berusaha mcncéri hubungan anlara biaya

dengan hasil terientu. Model int ditujukan untuk menjawab permasalahan apakah
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iaya yang dibuiuitkan dalam peiaksanaan suatu program ada tersedia. Langkah-
langkahnya : (1} memperhitungkan biaya vang diperlukan setelah suatu program
diformnulasikan ; (2) memperhitungkan apakah biaya yang diperlukan mungkin
wersedia; (3} moemperhitunpgkan kelanisian biaya dimasa mendatang demi adanya
kontiniutas pelaksanaan program.

2. Model evaluasi kualitatif didasarkan atas metodologi kualitatif, berasal dart
filsafat fenomologi { Reichart dan Cook, dikutip Hasan, i%88). Ciri khas model 1
fokus perhatian vlamanya  pada proses pelaksanaan program (kurikulum) atau

program daiam dimensi kegiatan.

|t

1. Modei Studi Kasus, model ini menusatkan perhatiannya pada kegiatan
program (kurikulum) di satu unit pendidikan Pemilihan sampel evaluasi pada
tmadcl int bukan hal yang peru dipersoalkan, Nata yang dikumpulkan teruiama data
kualitatif sebab, data kushitatif dianggap lebih bermakna dan dapat mengungkapkan
apa vang terjadi di lapangan. Proses vang diamati hanya dapat diungkapkan secara
proses pula  {tidak dengan angka) TPenolakan dan model mi adalah model
pengumpuian daia kvantitatil,

2.2, Modet liluminatif, model ini mendasarkan diri pada paradigma
aniropoiogt sosial. Lvaluast model ini mﬁmben'kaﬁ perhatian yang luvas pada
lingkungan dimana program dilaksanakan, Dasar pemikirannya adalah keberhasilan
dan kepagalan implemeniasi suafu pragram dipahami denpan memberi perhatian

terhadap program (kunkulum) Mengutip pandangan pengembangannya (seperti
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Parlett dan Hamiitonj Hasan (1988} menjelaskan bahwa maodel ini hukanlah model
vang standar. Sifat model ini disebutkan adapiif dan eklekiif. Sehingga berbagat
metode yang tersedia dan relevan dapat dipakai dalam model ini. Model Iuminatif
melihat kededukan data keantitatii dan data kealiiatil’ adalah sama pentingnya dan
saling mengisi.

2.3. Model Responsif, model ini merupakan pengembangan lanjut model
Countenance  Stake, lebih  terfokus pada program  dalam  dimensi  proses.
Penpembanpan prograin berdasarkan apa yanp lorjadi di Tapanpan  dan kriteria
evaluasi menggunakan pendekatan proses. Model Responsit menghindari hal-hal
vang berkenaan dengan upava pembakuan. Dengan demikian model mi kurang
bermanfaat dalam mengevaiuasi program (kunkulum) yang sangat ketat strukturnya
(sudah sanpat baku}, Untok berhasil dalam menggunakan model THuminatil cvaluator
harus memberikan perhatian vang wtama pada interaksi antara evaluator dengan

pelaksana program.

H. Mudel Evaluasi Penelitian

Mengacu pada beberapa macam madel evaluasi yang teiah diuraikan di atas,
maka evaluasi ini jelas tidak secara murni menggunakan saiah satu model tersebut.
Dengan berpedoman pada fujuan, masalah, dan ruang lingkup evaluasi, make

cvaluasi ini Ichih menparah pada cvaluasi proses,
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lebih mengarabkan pada model evaluasi proses, vaitu evaluasi yang sasarannya
merupakan proscs pembelaiaran, lermasuk di dalaminya cvaluasi kemampuan pury
daiam mengajar, Kesesuaian mctode yang digunakan oleb guru aplikasi terhadap
pelaksanaan kunikulum, evaluasi terhadap alat fasilitas dan media pengajaran, dan
tingkat pendidikan guru vang kesemuanya ity untuk menentukan sampal sejavhmana
renacang inovasi dilaksanakan di lapangan, hambatan-hambalan apa vang ditemul
dan tak dapat diperkirakan sebelumnya, serta perubahan-perubahan apa yang harus
dilzkukan terhadap inovasi tersebut.

Alasan pemilthan model tersebut, babwa melalui evaluasi proses ini
diharapkan informasi yang berhasil dikumpulkan dapal disajikan schagai umpan
balik untuk memberikan masukan kepada para guru atau pengelola program
pendidikan jasmani i sekolah. Dengan demikian keputusan-keputusan yang
diperlukan  dalam  usaha memperbaiki proses vang sedang berlansunp  dapat

dilaksanakan,

. Kerangka Pilir
Untuk memperjelas arab penehitian dan evaluasi dengan landasan kerangka
teari seperti telab divratkan di atas perlu dirvumuskan kerangka pikir, schingpa dapat

ditentukan hubungan aniar variahe! peneiitian dan kerangka evaiuasi.

i
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Kurikulum pendidikan jasmani taliun 1594 sebagai antisipasi terhadap lajunyz
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tuntuian keb n dunia vang
terus borkembang, harus dilmbangi dengan tingkat implementasi yang relevan.
Palam kesclurutian program pendidikan, implementasi kurikulgmlah yang akhirnya
akan menentukan kualitas lulusan yang dihasilkan oich sekoiai. Dalam kerangka ini,
apa vang tercantum dalam kurikuium merupakan sesuatu yang ideal dan apa vang
diimplementasikan merupakan suatu kenyataan. Implementasi kurikulum mierupakan
bagaimana kurikulum schagai icncana diaktualicasikan dalam kurikulum schapai
kegiatan berupa proses pembeliajaran di sekolah.

Dalam tshapan proses peiaksanaan program pengajaran, maka aspek
pengelolaan  pembelajaran menjadi wung tombak Dagi keberhasilan pendidikan
sceara kescluruhan, Penpelolaan proses pembclajaran diariikan schagal scporangka
kegiatan yang dilakukan guru untuk mengatur atau menkondisikan lingkungan belajar
agar siswa dapat belajar dengan baik. Dalam pendidikan yang sudah berkembang,
fuTy Memepang peranan yang dominan bagi jalannya proses pembelajaran. Pada puru
werletak  tanggung jawab bapi teriaksananys  trangtormasi iy, pengelabuan,
keterampilan dan sikap yang harus dikuasai siswa. Oleh karenanya gura dituntut
untuk memiiiki keterampilan dalam pengelolaan proses pe-mbeiajarah. Keterampilan
mengelola proses pembelajaran  mencakup kemampuan  dalam merencanakan
(mempersiapkan)  ponpajaran dan kemampuoan mclaksanakan  pengajaran,

Kemampuan ini secara integral harus bisa diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran,



sehingga dapat memberikan kesempatan yang sebaik-baiknya kepada siswa untuk

akan sangal menunjang

beiaiar. Pengelelaan proses pem beiajaran vang baik
ofektivitas dan efisiensi pelaksanasn pengajaran, sehingza dapat mendukung
fercapainys jnan pongajaran scears optimal,

Keberhasilan dalam upaya peningkatan kualitas lulusan sangat ditentukan
oleh proses pembelajaran. Proses pembelajaran dalam pelaksanaannya dipengarulii
oich banyak fakfor, diantaranya fakior nsiru imental. Alat fasilitas dan media praktik
schapai fakior instrumental merupakan media pcnyampai&n informasi  dart pury

kepada siswa dalam kegiatan peinbelajaran sera terpat siswa untuk melatih suatu

keterampilan {skiil). Ketersediaan alat asilitas/media praktik disatu pihak akan
sangat membantu siswa untuk belajar dan dilain pihak akan memudankan gur u uniuk
mempericlas penyampaian informiass Jalam momperlancar kegiatan pembclajaran,
Dengan demikian jelas bahwa keheradaan alat fasilitas dan media yang memadai
akan dapat meningkatkan efektivitas dan e efisiensi pelaksanaan program pengajaran.

Kurikulum sebagai rencana yang akan dumpl ementasikan dalam bentuk
operasional di sckolah, schaniiase harus dipantan  perkembangannya, Tingkal
pencapaian tujuan kurikulum secara integfai harns seiaiu dinilai agar dapat diketahui
seimithmana tingkat implementast dan pencapaian tujuannys. Datam kaitan ini, maka
svaluast pelaksanaan program pengdjaran periu Liilakui;an sejak awal, schingga
hambaian dan kesuliian yang menyangkul opcrasionalisast dapat gidetckst sceara

aini.
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Beherapa permasalahan  dapat ditemuw  datam reisksanaan  program
pengajaran, khususnya pendidikan jasmani 3
justry terletak pada stfat profesionalisme yang melekat pada jabatan gury itu sendirl.
Profesionaiisme dikalangan puru pendidikan Jasmani scring disalah artikan schagal
Lebebesan untuk melaksanakan tugas pengajaran, termasuk dalam proses program
nengajaran pendidikan jasmani.

Dalam pelaksanaan pengajaran biasanya guru hanya berdasarkan pada
stroklur kurikulum bidang studi dan deskripsi pongajaran, Dengan acuan erschul
pelaksanaan program pengajaran menuntut pemahaman guru terhadap kerangka
umum iurikalum vang okan diajarkan dalam mencapai tujuan pendidikan dan
pemahaman atas topik-topik maten pengajaran yang telan ditentukan. Guru jugd
perly merumnushan twjuan wmum dar tujuan khusus penpajarat, mengembangkan
hahasan atas materi-maters pengajaran, menentukan strategi pengajaran, melakukan
cksplorasi alai fasilitas, bahan pengajaran, menentukan mekanisme dan cara evaluasi,
melaksamakan kegatan pembelajaran, Jan mempertanggung jawabkan hasil.

Dalam hal ini pury memilikd otorias penuh uniuk mengelola program
pengajaran yang dilaksanakannya. Gtoritas tnilah yang sering kali dirdentikkan
dengan profesionalisme guri. Seharusnya konsep profesionalisme yang dimaksud
lebih diartikan sebagal kemampuan untuk menjalankan profesi sebagat guru. Guru
vang kurang memiliki kennitmen tinpgt (erhadap profesinya diduga malas alay tidak

mamypu melaksanakan program pengajaran sebagaimana mestinya.
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Permasaiahan lain berkaitan dengan pelaksanaan program  pengajaran
pendidikan jasmani di SD terletak pada terbatasnya kemampuan pejabat struldural
kelembagaan untuk melakukan monitoring dan supervisi. Pada umumnya guru
pendidikan jasmani cnggan dimonitor dan diawasi dalam  menjalankan  (upas
pengajarannya.  Kondisi ini  menyebabkan pertanggung jawaban penyusunan
rancangan program pengajaran lebih berarti sebagai pelengkap administrasi dan
dibiarkan tersimpan sebagmi fife statis di sekolah. Dalam pelaksanaan program
pengajaran monitoring dan pengawasan biasanya lcrvalas pada rckapitulasi presensi
kehadiran guru di kelas.

Dagi kepentingan peningkatan pendidikan dan kualitas siswa, kondisi
demikian perlu di perbaiki sebagai indikator penting untuk menilai keefektifan
program  penpajaran, Dalam kailannya dengan  proses  pelaksanaan  program
pengajaran, diperlukan strategi tertentu untuk memanfaatkan evaluasi hasil belajar
sebagai umpan balik penyempurnaan pelaksanaan program pengajaran dan menilai
keefektifan program pengajaran. Unsur-unsur apa yang akan diukur pada tahap
pelaksanaan program dan bagaimana pengukuran dilakukan, perdu dirancang sceara
batk.

L'vaiuast hasi! belajar siswa juga memerluakan alat vang handal, ajeg, dan
proses pemilaiaanya dilakukan secara objektifl Tiéak adanya keterkaitan antara
cvaluasi hasil belajar dengan pengembanpan propram  pengajaran menychabkarn

evaluasi hasii belajar tidak direncanakan secara baik, dan penyusunan tes difakukan

¥
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tanpa mempedulikan persyaratai yang harus dipenubi. Seringkali penilaian dilakukan
secara tidak objektif dan tidak ada kejelasan standar penilaian guru. Dvaluasi hasii
belajar selain berfungsi sebagal penelapan nilai siswa, perte difungsikan pula sebagai
umpan halik bagi penyempurnaan dan pengukuran keefckiifan program pengajaran.

Dalam menehiti pelaksanaan program pengajaran, telazh atas rancangan
kegiatan pembelajaran, perlu diseriai dengan analisis kurikulum, tujuan program
pengajaran, desknpsi umum pengajaran, dan faktor-faktor yang berpengaruh seperti
kampeiensi guru, terscdianya alat fasilitas, susber-sumber bahan  penpajacan,
dukungan birokrasi, serta kondisi pembelajararn. ‘Tinjuan terhadap rancangan kegiatan
pembelajaran, senantiasa periu dilakukan untuk mengetahui kesesuaian dan
kreativitas guru dalam pelaksanaan pengajaran. Fengukuran keefektifan pengajaran
dapat dilakukan mclalui elaah hasil 1cs pembciajaran, dioricniasikan pada tujuan
yang teioh ditetapkan dslam rancangan kegiatan pembelajaran. Selanjutnya
keseluruhan informasi tentang program pengajaran periu diperiksa objekiivitasnya
dengan menelaah keterkaitan antara data rancangan, pelaksanaan, dan hasil belajar.
Infoemasi 1entanp program pengajaran sclanjutnya dipergunakan schagai hahan unjuk
menilai program pengajaran yang bersangkutan sesuai dengan pendekatan yang
dipergunakan dalam evaluasi.

Evaluasi pelaksanaan program pengajaran  dalam penelitian ini  lebih
diarahkan untuk memberikan pertimbangan bagi guru maupun pejabat struktural,

yang herkepentingan dengan usaha peringkatan propram pengajaran.
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Context Input Proses Cutput/Tasil
’ !
i
i
[ I
(jura Alat dan Fasilitas / Media Rurikulum
Tatar Relakang Pendidikan | - Tapangan - Matar
Metoda - Haltiror
Kesesuaian materi dengan | - Peralatan
kurikulum
Pemanfaatan media
Cara mengevaluasi

J. Pertanyano Penelitian Evaluass

Sehubungan dengan tujuan evaiuasi maka pertanyaan-perianyaan mendasar

vang diajukan berkenaan dengan

1.

bt
py

Bagaimana gambaran latar belakang pendidikan guru sebagai tenaga abli bidang

pendidikan jasmani di S Kotamesdia Padang 7

$X 1=

Ragaimana  persiapan pury dalam proses pembclajaran dan pendekatan
pengajaran pendidikan jasmant di SD Ketamadia Padang 7
B3agaimanakah kemampuan guru pendidikan jasmani dalam melaksanakan proses

pembelajaran di 5D Kotamadia Fadang ?
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4.
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7.

Bagaimana cara gura pendidivan jasmarni me =nganlikasian furikufum yang sesual

dengan proses pembelajaran di 81 Kotamadia Padang 7
Bagaimanakah gure pendidikan jasmani menggunakan metode pada pelaksanaan

prosus pembclajara di S5 Kotamadis Pa
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pelaksanaan proses pembelajaran di 51 Kotamadia Padang 7
[Sagaimana cara guru melakukan evaluasi terhadap murid daiam proses
pembelajaran di ST Kotamadiz Padang 7

Apa saja kendala atag hambatan yang di badaps dalam pelaksanaan pendidikan
jasmani di 5D Kotamadia Ps
Apa saja faktor-fakior pendukung dalam pelakssnaan proses pembelataran

program pendidikan jasman: di 5D Kotamadia Padang?
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METDDOGLUOGE PERELITIAN

Penelitian ini menggunakan daia kuantitatif dan didukung oleh data knahitatif,
nertimbangannva karena data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua macam
yaity daia yang bemsifat kuantitatif dan vang bersifat kualitatif Data kuantiatif
diperoich dari kucsioner (angket} yang discharkan ke sckolah-scholah dasar sc
Kotamadia Padang, ditujukan kepada guru bidang studi yang mengampu pendidikan
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jasmani sebagai data utama. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil
wawancara bebas terfokus dan observasi yang dilakukan terhadap Kandepdikbud
Tingkat 11, Penilik Scholah, Kepala Scholah, dan Guru Bidang Studi pendidikan
jasmani sehagai data pendukung.

Pendekatan yang digunakan dalam mengevaluasi sdalah pendekatan yang
berorieniasi pada proses. Pendekatan inl membandingkan antara proses pelaksanaan
program pendidikan jasmani yang torjadi dalam kegiatan pembelajaran i lapangan
dengan proses pembelajaran vang seharusnya sebagai kriteria untuk menentukan
Leberhasilan. Pendekatan evaluasi ini merupakan pendekatan yang amat wajar dan

prakils uniuk pengembangan program dan menjelaskan hubungan kegiatan vdng,

ditawarkan dan kepiatan yang tejadi di lapangan,

Lh

EN |



B. Papulasi dan Sampel Penclitian

1. Populasi

Populast penelitian adalah seluruh 5D Negeri dan SD Swasta vang ada di bawah

raunpan Kakandepdikbud Tingks

[ 'JLH:L\I penemsan SEC
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Kotamadia Padang, Uniuk Ichib jclasnya

ada tabel 1 di bawszh

151 8D Kotamadia Padane

KO Eecamaian D Neperi 5D Swasia Jumiah
I Padang Utara 31 5 36

2. Padang Selatan 43 4 47
3. Padang Timur i3 15 31

4. Padang Barat 29 18 47

5 Koo Tanpah 53 3 58

6, f.ubuk Begalung 38 Z 46

7. l.ubuk Kifangan 23 2 24
3. Pauh pAL 2 22

9. Nanggalo 18 5 23
10. ; Kuranji 4 - 24
11, | Bungus/T Kabung Z1 - 21

Jumiiak 333 Jumizn 58 samlah 393

2. Sampel

Populast yang icrdini dar S

D) Nepen, 5D Swasia, maka ponciapsan sampol

digunakan wknik Proportional Random Sumpling, yaitu diambil sehanyak masing-

masing 30 %. Hal ini berdasarkan tingkat homogenitas populasi yang relatif cukup

homegen. Untuk lebih jelasnya sampel dapat dilihat pada tabel 2

i

3

di bawah mi.




‘tabel 2 Sampel SU Kotamadia Padang

NO Kecamalan Jumiah Sampel
i Padunp Utara 11
3 Padang Sclatan i4
3 Padang Timur 15
4 Padang Barat 14
5 Koto tangah 17
& Lubuk Begalung 1z
7 Lubuk Kilangan 7
g Paut 7
9 Nanpgalo 7
10 Kuranji 7
i1 Bungus/Teluk Kabung 6
Jumlah $17

C. Penenluan Subjck Penelitian
1. Keterangan Informan

Informan yang digunakan sebagai subjek dalam penelifian ini diharapkan
mampu boriindak scbagai sumber data atau informast anlare lan terdint dart:
Kandepdikbud iingkat 1T Kotamadia Padang, Penilik Sekolah, Kepala Sekolah, dan

Guru Bidang Studi  pendidikan jasmam SD di Kotamadia Padang.

3, Informasi vang Diperiukan
Hubunpan antara informan, intormasi yang  dibutuhian, metode  vang
digunakan dan beberapa hal lain yang berhubungan dengan data, digambarkan dalam

sebuah tabel benkut:



Fabel 3:

Informasi vang diperlukan

b} Perstapan mongsajar
€} KomaAmpuAn mengajar
d) Penggunaasm metoda

¢} Pomanfaaian media

) Pengaplikasian bankelum

i) Carn mengevaluast
b} Faktor penghambat

1} Faktor pendukung

No Tifurnian Drata Yanp Dikwapulian Teknik Pengumpuian Data
| | Kandepdikbud ting | a) Kebyjakan penjas a) Wawancara bebas terfokus
kat I dan Pengawas | b) Jumish SD b) Dokumentast

¢ Jumlah guri penjas ¢} (bservast
d) Kualifikasi puns

2 | Kepaln sekolah a) Kualifikasi guru penias a} Wawancara bebas rerfokus
b) Fasilitas pendukung ) Dokunientast
¢} Kendala dalan: proses ¢} Observasi

3| Guru a) Latar helakang pondidikan | a) Kocsstoner 7 angkt

h} Wawsmcara behas ferfoloas
¢y Dnkumentast

o) Ohuervast

i} Tempat dan Wakin Penclitian

Penchittan ini dilakukan pada Sekelah Dasar {5D) dai

Pelakyanaan  penelitian dilakukan pada awal bulan Okivber

dengan akhir Descinber tabyn 1999
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Kotamadis Padang.

tahun 1599 sampai




E. Tcknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data digunakan berbagai instrumen. Instrumen yang akan

digunakan dalam penelitian ini, meliputi:

i. Kuesioner

an informast teniang latar
belakang pendidikan guru, persiapan daiam miengajar, kemampuan mengajar,
penggunaan metode, pemanfaatan media, pengaplikasian kurikulum, cara
mengevaluast, dan kendula-kendala yang dihadapl, scria faklor pendukung

yaran pendidikan jasmani  terhadap
peiaksanaan pendidikan jasmani di S Kotamadia Padane

Z. Wawancara disertai pandaannya.

Wawanuirg diserial peoduannys, dilakukan dengan Kandepdikbud tingkai 11

Kepala Sekolah, Guru hidang studi atau informan yang dipandang mengerti

permasalahan tentang pendidikan jasmani.

3. Dolkiumentasi.

Dokumentasi dipunakan uniuk mondapatkan data vang boerupa dukume
niara fain, jumlah 8D, jumiah gura ru bidang stadi pendidikan ja asmani, jumiah siswa

nventarisast alat fasilitas dan media vang dimiliki sekolah, serta kurikuium

4. Observasi,

Observast  dilsksamakan  denpun cura mengamall  faktor-fukior  yang

sebehirinya sudah didatiar dan sudabh diatur menart kai iegorinya. Pada obseny



ini, pengamat berada diluar kelompok yang diamati. Data yang diperoleh, diseleksi,
kemudian dilakukan verifikasi dengan cross check dari beberapa sumber data yang

ada untuk memperoleh data vang dianggap valid.

F. Telmik Analisis Data
enelitian evaluast ini  adalah  penclitian vang bersifat deskriptif
evaluatif bertujuan untuk memberikan gambaran realitas tentang keterlaksanaan
dikembangkan terhadap hai-hal yang akan dievaluasi. Analisis dilakukan dengan
menggabungkan beberapa butir yang berasal pada satu komponen vang sama.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, vaitu

dengan memaknai dafa yang diolah dari angkel yang berhasil dikumputkan,
kemudian dianalisis dengan persentase. Dari penvajian data dalam bentuk
persentase selanjutnya dideskripsikan dan diambil kesimpulan ientang masing-
masing komponen dan indikator berdasarkan kriteria vang ditentukan.

Besarnya  perscntase  menunjukan  pada kalcgori  informasi yang
diungkapkan. Dengan periutungan persentase yang diungkapkan akan fangsung
dapat diketahui posisi masing-masing aspek dalam keseluruhan maupun bagian-
bagian permasalahan vang ditelit,

Susual  dengan pendekatan cvaluasi yang  digunakan,  penyusunan

pertimbangan program pendidikan jasmani SD yang dievaluasi dilakukan dengan
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ara membandingkan pelaksanaan dan keefektifan program dengan kriteria
penilaian.
Semua data Kuantitatif vang terkumpul dalam penelitian ini danalisis

dengan icknik statistik deskripiiii pada masing- asing komponcn, Program yang

digunakan untuk

nengoialt data peneiitian ini adalah program

o

G. Pengembaagnn dun Uji Coba Insirumen

Untak memperoienr mstrumen yang valid dan reliabel terlebih dahulu
diiakukan uil coba instrumen yang akan « digunskan di lapangan. Instrumen vang
valid adalah instrumen yang dapat mengumpulkan dats sesuai dengan keadaan yang
schonarnya, scdangkan instrumen vang reliabel adalah instrumen yang dapal
menghasilkan data yang sama apabifa dilakukan secara herulang-uiang pada subjek
yang sama dalam waktu yang berbeda,

Berdasarkan aspek-aspek yang dievaluasi, dikembangkan instrumen evaluasi
yang tordint dasi angket dan pedoman ohscrvasi, Angket yang disesute merupakan
gabungan dari hentuk tertutun dan terbuka.

Pemantapan instrumen dilakukan melalui iahagm;x sebagai berikut

I. Pengumpulan data dasar dengan metode wawancara dan dokumentasi
2, Pemantapan kisi- kisi

. Pemantapan instrumen sehelum uji coba
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4. Uji coba instrunien

5. Pengecekan ulang dengan metode wawancara.

Scbelum instrumen digunakan sebagai alat pengumput data, terfebin dahulu
dngicobakan. Ui coba angket dilabukan pada pericngaban Okiober 1999 SAHu
awal November 1999, kepada 40 orang guru pendidikan jasmani yang tdak
dijadikan sampel di Kotamadia Padang, Tahapan-tahgpan ini dilakukan dalam

it T

updaya untuk memnenult syarat relizbilitas dan validitas instrumen,

i. Reliabilitas Instrumen

Masalah reliabilitas pada angket fact-finding, adalah sejanfunana angket

tersebul mampu mengungkapkan (akia akiual yang sebenamya (Murhadi, dkk,

1950). Oleh karcna Hu pomantapan  relighil diperivkan,

Pemantapan rehabihtas angket dilakukan dengan wawancara dat dasar,
dokurnentast dan uji coba.

Wawantara data dasar dan studi dokumentasi dilakekan pada saal presurvey.

disampaikan kepada Kenala Sekola h, vang terleh dahulu diteliti  oleh
i yang

pembimbing. Selanjutnva dilakukan wawancara data dasar tidak terstrukiur, vang
berkenaan dengan desain evaluzst dan instrumen Studi dokurnentasi ferutama

difukuskan pada pedoman-pedoman yang dikcluarkan oich Depdikbud, Pengan dua

keglatan tersebut diperoleh informas) umum yang menyangkut kegiatan dan istilah-

[,
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istilah khusus di seputar program pendidikan jasmani. Dari informasi umum yang

diperoleh, diadakan revisi atau penvempurnaan instrumen, sehingga dapat dihindari

bias yang bersumber dari kesalahan penafsiran,

Tahapan sclanjuinya dari pemantapan instrumcen adalah uji caba  instrumen,
e £ F 5 E1ti St e gn Fotortni 2 dﬂ i- -'-qrh a5
.,'_!l COa RS 1igil i, mennjk erat pﬂu.u, ..t‘:t;!‘pus HMan 11 Ke_l-_ ACALR

instrumen cleh responden. Sejaian dengan pendapat Arikunto {1588), bahwa tujuan
ujl coba instrumen bukan tes adaiah untuk - {a) Mengetahui pemahaman responden
werhadap instrumen, (b} Mengcighai ketepatan penycicnpparaan sckalipus mengari
pengalaman pelaksanaan, dan (¢} Mengetahui realibilitas instrumen,

Fit reliabiittas dilaicukan uniuk melihat tingkat keterandalan instrumen
penelitian. Besarnyva koefisien relizbilitas vang ditenima sebagai alat ukur yang
reliabel adalah apabila harga kociisicn reliabilitas bosar dari 0,70 (1.inn,1989). Dari

hasii perhitungan koefisien reliabilitas dengan menggunakan program SPSS/PC+

paga uli coba vang dilakukan dengan analisis reliabilitas Alpha Cronbach maka

'L."

didapat reliabilitas komponen tingkat pendidikan puru = 0, 8929, persizpan
mengagar 0,7224, kemampuan mengajar 0,8682, penggunaan melode  0,7944,
pemanfaaten media = 09215, pengaplikesian kurikulum = 4.8247, aan cara

mengevaluasi = 0,%078. Dari kessluruhan komponen dengan  thasil analisis

menunukan analisisnya baik, dengan begitu instrumen & dapat dikatakan reliabel.

o
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2. Validitas Insirumen

Pengecekan dan peningkatan validitas instrumen dilakul

ukan dengan teknik
vaitditas isi. Untuk menjamin tingginys validitas isi, maka semua pertanyaan vang
enipiris.

Adapun langkah-langkah penvusunan angket melalui tahap-iahap sebagai
berikut. Peneliti menyusun angket dari menyusun kisi-kisi vang aspek-aspek
penilaiannya discsuaikan dengan ruangan lingkup variahcl yang akan divkur, Dari
kisi-kisi yang dibuat, dikonsulasikan dengan Penilik Sekolah dan Kepala Sekoiah
vang terkait dengan program, selanjutnva baru kemudian dikembangkan dalam
butir-butir angket. Pada saat pelaksanaan uji coba juga dimints saran ke pada para
gura pendidikan jasmant tenfang keiepatan Butic-bulir anpket terschut,

Dar1 hasil uji coba diperolely informasi -informasi sebagai haban perbaikan
pada angket, antara lain: (1) format lembaran jawaban vang kurang operasion

maka pada uiji coba kedua diperbaiki. (2) kata-kata vang masih belum dapat
dipahami oich gurg pendidikan sasmani, {3) bo wherapa waizh penpebkan schingga

membingungkan responden. Sebelum digunakan untuk mengumpulkan datn yang

sebenarnya, instrumen telah diperbaiki terlebih dahuly berdasarkan masukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi husil penelinan

ixibawah ini ditampitkan hasil penelitian terhadap Sekolah Dasar Kotamadia
Padang sebagai sampei dalam bentuk tabel. Data hasil penelitian ini dilakukan
melalui angket, wawancara, observasi serta dokumen terhadap Guru Pendidikan
Tasmani, Kepala Sckolah, Penilik Scholzh, dan Kandepdikbud di Kotamadia Padang,
Dalam hal ini pelaporan dilakukan dengan cara mendesknipsikan dari sejumiah butir
dgijadikan dalam satu komponen {(aspek) sesuai dengan kelompoknva masing-masing

seperti dalam tabel 2 dt bawah mi.

Tabel 4
Uistribusi frekuensi dan persentase dan skor hasii peniiaian terhadap
guru-guru pendidikan jasmani SD Kotamadia Padang.

Aspek vang SKOR Jml | Imi
[inilat i 2 3 4 3 {(%s) | sam
pel
P % i % f % f % f %
Latar bk pendidikan 26222 124 205 |37 LT 16 137 (14 1L9 114D | 117
Persiupan mongsisr o 7.7 20 i4F 148 35 &7 402 |00 | 117
Kemampuan mangajar 12 and 3G 25, 27 I3 48 4 60 | 117
Penggunaan melods I 223 16 13,7 |27 23 48 41 100 ¢ 117
IPemanfastan media 23187 40 342 ¥32 0273 032 188 VG 117
Pengaplikasian keklum | 17 45 | & 5 3N 256 133 282 1 2% 247 [ 100 ¢ 117
Cui g mongevaiuust I3 128 23 97 142 358 {537 3L7 b 000§ 117
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spek yang dinilai datam penelitian terhadap

o

guru-gure pendidikan jasmani Sekolah Dasar Kotamadia Padang

erdasarkan

9
e

\.

rentangan nilai skor 1 sampai dengan 3, dimana skor | menunjukan skor oilai paling

rendah (sanpat kurang), sedangkan skor mitai 5 meaunjukan nilal skoe paling lingg

Selanjutnya cskan ditampilkan distribusi frekuensi dari masing- masing aspek
yanp dinilai univk mclihat dan mengelahul basil capaisn dalam bentuk rata-rais

Tabel 5
Disiribust {rekuenst dari skor hast] penitaian erthadap 117 gurg
pendidikan jasmani dalam latar belakang pendidikan,

Skor { X ) Frekucnm ([ X

i 26 26

2 24 43

2 37 i1l

4 1 4

5 id 7i
IN=117 2E =315

iDengan memperhatikan tabsl 5 dimana TN = 117 dan 26X = 31%, maka
untuk mengeiahui rata-ratanya dipunakan nunus seperti diatas M~ 3197117 — 27
Dari hasil rata-rata tersebut dapat diketahw bahwa tngkat pendidikan guru

pendidikan jasmani pada tingkatan kurang.

o



‘Tabel &
Uistribusi frekuensi dari skor hasi pzniiaian terhadap 117 guru
pendidikan jasmani dalam persiapan mengajar

Skor { X ) Frekuensi {(£) X
i i} )
2 Y ¥
3 20 50
4 4t P64
) 47 235
YNV X 477

[engan memperhatikan tabel 0 dimana YN = 117 dan ¥fX = 477, maka nifai

skor rata-rata darl persiapan mengajar adalah M = 477 j 117 = 4,1. 1lasil skor

erschul monunjukan  babwa  guiu-pury pendidikan jasman dalam porsiapan

mengajar mempunyai ti ngkatan baik.
Tabel 7

Trisiribusi frekuensi dari skor hasil penilaian terhadap 117 guru
pendidikan jasmani dalam kemampuan mengajar.

Sker { X ) Trekuensi{ f) 13,4 ]
i O 0
2 b2 24
30 40
4 27 108
t 48 192
YN=117 Yix =414

Thari 1ahel 7 dikciabiod bahwa SN Ti7dan TIX 414, maka nifai skor rata-

rata dalam kCmampuan mengsjar adaigh M — 414 / 117 - 3.5, Hasil skor terscbut’
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nenunjukan bahwa guru-gura pendidikan jasmani dalam kemampuan rengajar

menpunyai tinkatan cukup.

Tabel B
Distribusi trekuensi dari sicor hasit pentatan terhadap 117 guru
pendidikan jasmant dalam penggunaan metode.

[ Skor { X ) Frekuensi { 1) X

] 0 0

2 26 32

3 16 48

3 27 108

5 43 240
B YN~ 117 Y [% - 448

Dari tabel & diketahui bahwa ZH = 117 dan Y} = 448, maka nilai skor rata-
rata dalam penggunaan metode adalah M = 448 / 22 = 3.8, Hasil skor tersebut
menunjukan bahwa guru-gurd pendidikan jasmard dalam penguunaan metode
mempunyai lingkatan cukup.

Tahel 9

Distribust frekuensi dari skor hasil penilaian terhadap 117 gunu
pendidikan jasman daiam pemanfaatan media.

_‘mii_l.gg_(_,_’__)lqr_ﬂgguensi{ ) 5

i {i 1§

2 23 46

3 44 120

i 3z 128

5 32 110
. B YN 17 f___f_’ (X 404 |

=~}
)



Tan tabol 9 dikciahut babwa 2N — 117 dap 20X — 404, maka wlai skor rata-

rata dalam pemanfaatan media adalah M = 404 7 117 = 3,5, Hasil skor tersebut

menunjukan bahwa purs-pury peadidikan jasmani dalam penggunaan metode

mempunyai tingkatan cukup.

‘fabel 10

Diisiribusi frekuensi dari skor hasii penilaian terhadap 117 guru

rendidikan jasmani dalam pengaplikasian kurnikuium.
Skor { X ) Frekuensi ( f) X

1 17 i7

2 g 16

2 30 G0

4 33 132

3 29 145

TN= 117 T EX =400

Diari tzbel 19 dikeiahu bahwa XN = 17 dan 20X = 400, maka nilal skor

|

rata-rata dalam pemantantan media adalah M =400/ 117 = 3.4. Hasil skor tersebut

monuniukan babwa puru-pury pendidikan Jesmani dalam penggunaan melode
mempunyai tingkatan cukup.
Tahel 17
wsil penilaian terhadap 117 guru
an: dalam cara mengevaluasi.

Skor { X} Frekuenst (1) X
K G
2 i5 30
3 23 o
5 37 i85
PN OIT =X 452

-



Dati tabel 11 dikcishal babwa YN - 17 dan 20X - 452, mauka nijal skor
rata-rata dalam pemanfaatan media adaiah M =452 /7 117 = 3.8 Hasil sker jersehut
menuajukan babwa  poro-pura pendidikan jasman dalam cara  moengevaluasi

mempunyai ingkatan cukup.

. Pembahasan

Berdasarkan korangka konseptual dan pombatasan masalah yang digunakan
dafam penehitian evaluasi i, maka langkah perama yang akan diteliti adaiah iatar
belakang pendidikan guru dan selanjutnya berturui-turut adalah persiapan mengajar,
KeMAmMpPUan MCHgajar, PeRggunaan metode, pemanfaatan media, pengaplikasian
kurikulum, cars m&;:ngc:*.falua:-jai, sorla faklor pcng,ham'[mi dan fakior pendokung yang
diterun di lapangan.
1. i.atar Belakang Pendidikan

Peiakeanaan program pendidikan jasmani dalam rangkd membantu memacu
pestumbuhan dan perkcwhangan, cinasional, scria sosial anak  mclatui jalur

vang memiliki kompeiensi
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pendrdikan formal dapat dilakukai
dibidangnya. Guru harus paham bagaimana cara menyajikan bentuk kegiatan
pembelajaran mulal dan merencana, melaksanakan, dan mengadakan penilatan,
Thissmping itu pury juga harus boiporan sceara aktif’ menempaikan kedudukannya
sehagai ienaga profesional, sesual dengan tuniuian masyarakal yang semakin

berkembang.



k semata-mata

aiam pelaksanaan pengajaran pendidikan jasmani, guru
pengajar yang hanva menyampaikan pengetahuan, juga sebagai pendidik

sebagai T
yang menanamkan sikap dan nilai-nilas positif kepada peserta didik. 1  Intuk mencapal
oure harus bolul-betul meningkatkan pengctabuannyd

sud dan fujean fonsebul
iarus  menclus

maks
dengan fatar belakang pendidikan yang 53 uai.
Sebagal seorang guru yang profesional harus secama
meningkatkan kemampuanys, © k dalam pendidikan formal, maupun nonformat
pury diharapkan memiliki (iga kemampuan yang
jonal, personal, dan sosiai

harus ditkutinva, Unfuk iy scorang
dikenal dengan tiga kompetensi yaitu: konypetensi proies

ahwa latar belakang pendidikan guru-gura

pan kriteria yang disebutkan

{ hasil penelitian dipercleh b

dua dapat dilihai penycharan sk yang diperolch

pendidikan jasmani  belum seluruhnva sesual deng
skor satu atau nifai sangat kurang

schelumnya, Scsuai dengan tabel
dari 117 orang guru, ada 22,2 % yang memperoleh
u nilai kurang, 31,7 %o vang memperoleh skor
an Vl 19%

2G5 % yang memperoleh skor gua

tiga atau nilai cukup, 13.7 % yang memperoleh skor empat atau nilai baik d

ang memperoich skor T atau nilal sangat batk,
ni menupjukan sehagian gurd pendidikan jasmant S di

Hasil penelitian ini menunjukan s
helum memenuli kriteria tingkat pendidikan yang sesual
Agian sajd yang memenut kriteria baik

Kotamadia Padang yang

man kriteria vang telah ditentukan dun seb
n 123 % nilai sangat baik,

el
1 3, f ;’a l“i?“ hdl}\ tia e

vati
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Selanjutnya  dari skor rata-rata yakni (2,7} maka guru-guru pendidikan
jasmani SD Kotamadia Padang dalam latar belakang pendidikan dapat dikategorikan
kurang. Kategori kurang ini dapat dilihat dani rentangan skor dimana hasil rata-
ratanya (2.7, boerada diantara skor dua dan skor o

o,

Secara keseluruhan diperhatikan dalam latar belakang pendidikan guru-gurd

kurang, sedangkan tujuan yang hendak dicapai sesual dengan kriteria yaity tingkatan
Datk sampai sanpat baik, Schinggi tinghai pendidikan puru-guru pendidikan {asmani
tersebut harus ditingkatkan iagi ketingkat vang iebih tinggi. Dengan kata fain guru-
guru pendidikan jasmani 5D di Kotamadia Padang harus mendapatikan pembinaan ke
jenjang pendidikan yaog lebih lanjut / iehih tinggi lag
2, Persiapan Mengajar

Keherhasilan pelaksanaan pendidikan jasmant sangat bergantung pada stkap
dan komitmen guru pendidikan jasmani tersebut di lapangan. Untuk kelancaran suatu
pengajaran datam proses pembelajaran pendidikan jasmani sangat diperlukan sekal
porsiapan yang memadsi, Karcna tanpa persiapan yang baik atau memadai suatu
pengajaran pendidikan jasmany tidsk dapat berjalan dengan lancar, dan bera ril juga
tidak akan mencapai sasaran vang diharapkan.

Proses pembelajaran pendidikan jasmani merupakan bentuk integratif dan
berbapal kemponen pendidikan dan pengajaran, schiap komponen yailu goru, murid,

dan kurikuium miempunyai peranan sesuai dengan tungsinya . Diantara komponen
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yang dimntegrasikan tersebut guru merupakan komponen aktif’ yang harus mampu
berperan terhadap komponen lmnya. Tugas gura menyusun perencanaan dan
rancangan program kegiatan yang harus dilakukan siswa dalam upaya mencapal
tujuan  instruksional, Olch karena it gury dengan beroricntasi kepada ujuan
instruksional harus mempersiapkan pengajarannya dengan baik.

Agar bahan pelajeran dapat disajikan kepada siswa dalam jam pelajaran
tertentu guru harus membual persiapan mengajar yang dilakukannya berdasarkan
pedoman intruksional. Tiap puru harus membyat porsiapan penpajaran scheium
dengan penuh tanggung jawah dapat memasuki kelas, sehab mengajar merupakan
tugas vang begitu kompleks dan sulit, se hingga tidak dapat dilakukan oleh siapapun
tanpd persiapan yang matang.

Tanpa persiapan gury tidak @hu dengan jclas kemana siswa harus dibimbing,
juan apa vang harus dicapai, perubahan kelakuan apakah yang harus dibangkitkan,
hingga manakah tujuan pelajaran telah dicapai, kesulitan apa yang dihadapi,
kelemahan apakah vang harus diperbaiki dalam peningkatan mutu, tugas ap;;l yang

harus dilakukan siswa untyk pelajaran borikuinya,

1 ' & i

Dart hasit penelitian diperolen hahwa persiapan mengajar yang diiakukan
pich guru-gury peadidikan § iasmani SD Kotamadia Padang tcrnyala belum scmuanya
memenuhi kriteria dalam melakukan persiapan mengajar. Karena masih terdapat 7,7

% yang masih memperoleh skor dua atau nilai kurang, dan 7.1 % vang memperoleh

skor tiga atau nilai cukup, ada 35 % yang me emperoleh nilai empat. serta 41 % yang
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memperoleh nilai lima. I berarti proses pembelajaran yang dilakukan guru betum
sesual dengan yang ditarapkan, Akan tetapi dari 117 goru pendidikan jasmani yang
dijadikan sampel masih ada yang memperoieh skor empat atau nilai baik dan skor
Jima atau sangat baik yakni ada 35 % dan 4i % vang memperoleh skor lima atau
nilai sangat bark. Dan hasil skor raia-rata yakni (4.1} dapat diketahw bahwa guru
atam melakukan porsiapan mengajar
dapat dikateporikan baik, karena skor rata-ratanya berada diantara skor empat dan
lima.

Secara keseluruban diperhatikan kegiatan guru dalam melakukan persiapan
mengajar baik, tapi masih ada yanp dalain kalcpori kurang dan cukup, maka porlu
dilakukan pembinaan terhadap guru-guru pendidikan jasmani  untuk meningkatkan
kualiasnya.

Hasil secara keseluruhan dapat dikategorikan baik, dan dapat disimpulkan
dalam persiapan mengajar yang dilakukan gurn-guru pendidikan jasmani pada proses
pembelajarannya. 1Tal ini terjadi karena guru-guruy pendidikan jasmam tersebut
mempunyat peopgalaman mcngagar yang sudah bak . Katau puro hdak mempersiapkan
pengajarannya dengan batk, maka restko kecelakaan akan lebih besar terjadi.

3. Kemampuan Mengajar

Keberhasilan sustu pengajaran pendidikan jasmani diperlukan sekali tensga-

tanaga ahli yang profesional dalam bidangnya dengan fatar belakang pendidikan yang

sesuai.  lugas guru dalam pengajaran tidak hanya mengajar agar siswa mampu



menguasai beherapa keteramipilan yang disampaikan, akan tetapi juga guru harus
mampu mentransfer nilai-nilai vang dimilike. Nilai-nilai tersebut harus dapat
diwujudkan dalam benluk tingkah Jaku sehari-har. Karena guru merupakan tokeh
ulama unfuk mowujudkan kerikulum yang memiliki nilai-nila; terschut, dan agar
terjadi perubahan kelakukan siswa menurut apa yang diharapkan maka guru harus
mempunyai kemampuan unfuk mempelajari kurikuium agar dapat menvajikan dalam
bentuk pengalaman yang bermakna bag SiSW4,

Thari hasil penclitian diporolch babwa komampuah  mengajar guru-pure
pendidikan jasamani SD Kota madia Padang temyata belum memenuhi kriteria
daiam melakukan proses pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik, karena
masth terdapat 10,4 % yang memperoieh skor dua atau nilal kutang dan 25,6 % yang
memperoich skor tiga atau nilai cukup, Tni berarit guru-guru pendidikan jasmani 8D
Kotamadia Padang masih belum memadai atau belum memuaskan sesuai dengan
harapan daiam melakukan pembelajaran di lapangan. Akan tetapi dari 117 orang guru
pondidikan jasmani yang dijadikan sampel masih ada 25 %4 yang memperoleh skor
cmpal aiau nitai baik, dan 41% yang memperaleh skor lima ataw nilal sangal batk,
Dari hasil skor rata-rata yakni (3.3} dapat diketahui bahwa guru-guru pendidikan
jasmani SD Kotamadia Padang dalam kemampuan mengajar dapat dikategorikan
cukup, karena skor rata-ratanyd berada diantara skor tilga Jdan empat.

Secari kescluruhan diperhatikan kemampuan  guru-guru pendidikan jasmant

dalam melakukan pembelajaran pada proses pembelajaran masih ada yang dalam
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kateoori kurang dan cukup, maka periu ingi ditakukan pembinaan terhadap guru-guru
tersebut untuk meningkatkan kemampuannya.

Mencermati rerata masing-masing status sekolah dapat disimpuikan bahwa
lingkatan kemampuan menpajar puru-puiy pendidikan jasmani dikaicgorikan cukup.
Hal ini terjadi karena guru-guru pendidikan jasmani mempunyal pengalaman
mengajar, dan mengtkuti pepataran vang relatif sama, serta pembinaan dari kepala
sekolah sudah berjalan dengan baik.

4. Pengpunaan Metode

Langkah-langkah yang harus dipersiapkan  oleh guru dalam proses
pembelajaran juga periu diteliti dengan menetapkan metode yang digunakan
sehubungan dengan pencapatan tujuan yang i ¢lah ditetapkan. Tujuan pengdjaran yang
jelag dan icpat akan membanty daiam merencanakan kegiatan pengajaran salzh
satunya dapat membantu penggunai metode dalam pembelajaran yang dgilakukan.

Tungsi dam suatu metode adalah sebagai alat untuk mencapai suatn fujuan
yang hendak dicapai. Makin baik suatu metode makin efektif pula  dalam
pencapaiannyd. Tolapi tidak ada saly meiodepun yang dikatakan paling baik
dipergunakan bagi semua macan usaha pencapaian tujuan. Baik tidaknya, tepat
tidaknya suaiu metode dipengaruhi oleh berbagai faktor. aktor utama Yyang
menentukan penggunaan meivde adalah tujuan yang akan dicapai.

Mclade pengajaran, sclain diterdukan atau dipengaruhi olch ujuan, juga oich

faktor kesesuaian dengan materi (hahan), kemampuan gura dalam penggunaanya,




keadaan peserta didik, dan situasi yang melingkupinya. Dengan kata lain penerapan
suatu meiode pengajaran harus memiiiki relevansi dengan fujuan, relevansi dengan
bahan, relevansi dengan kemampuan zury, relevansi dengan keadaan peserta didik,
dan refovansi enpan sifuasi penpajacan

Dari hasil penelitian sehanyak 117 orang guru pendidixan jasmani, ada 22.3
%, memperoleh nilai kurang, dan 13,7 % memperoieh nilai cukup. Jadi masih ada
suru pendidikan jasmani kurang memperhatikan cara-cara menetapkan metode
mengajar, Akan ictapi ada 23 % memperoich skor cmpat aiaue nilai batk, dan ada 41
% memperoleh skor lima atau nifar sangat haik. Apabila dilihat dari skor rata-rata
vakni {(3,85) maka guru-guru pendidikan jasmani SD Kotamadia Padang dalam
penggunaan metode mengajar dupat dikategorikan cukup, karena skor rata-ratanya
horerada diantara skor tipa dan skor empal,

Secara keseluruhan diperhatikan penggunaan metode mengajar guru-guru
pendidikan jasmani  dalam melakukan pembelajaran masih ada yang dalam kategor
kurang dan cukup, maka perlu fag dilakukan pembinaan ferhadap guru-gury
pondidikan jaseani  untuk meningkatkan kemampuannya dalam mompergunakan
metade.

Mencermati kegiatan di sekolah hanya karena kepala sekolahnya lebih
mempunyai disiplin yang tinggi dalam melakukan kontrol dan pembinaan kepada
puru-pury pendidikan jastnani  unluk meningkatkan kemampuan guru-gurudalam

penggunaan metode. Oleh karena itu guru-gurd juga lebih bersemangat dan kreatit
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datam menggunakan metode supaya pengajaranya febils batk, sehab kegiatan guru-
guru selalu dipantau oleh kepala sekoiah, '
5. Pemanfaatun Media

Dalam proscs pombclajaran pendidikan jasmani, keheradaan alal fasilitas dan
media mempunyai peranan yang sangat penting terutama untuk kelancaran jalannya
pioses pembelajaran. Sebagai seorang guru pendidikan jasmani harus mampu
mengatasi segala persvalan keterbatasan alat fasilitas dan media olah raga serta harus
mampu memaniaatkannya sehaik mungkin,

Pada dasarmya pemilihan alat fasilitas dan media pengajaran hendaklah
didasarkan atas pertanyaan yang berhubungan dengan tujuan instruksional, matert
dan karakteristik media tertentu. Karena pemanfaatan alat fasilitas dan media selalu
boerhubungan denpan lujuan insirgksional yang akao dif:apai_, mcikde yang akan
digunakan, dan kemampuan guru dalam memanfaatkannya secara optimal.

Dari hasil penelitian diperoleh pada SD) Kotamadia Padang bahwa ada 19,7 %
yang memeperoleh skor dua atau nilai kurang, dan 34.2 % yang memperoich skor
tipa alau nilai cukup Akan iclapi ada 27,3 %o yang memperolch skor cmpat alay nilai
baik. dan 18,8 % vang memperoleh skor lima atan nilai sangat baik. Dari hasii skor
rata-rata vakni (3,5) maka guru-guru pendidikan jasmani SD Kotamadia Padang
dalam pemanfaatan media dapat dikategorikan cukup, karena skor rata-ratanyd

herada diantara skor tipa dan skor cmpal,



Hasil penelitian menunjukan bahwa guru-guru pendidikan jasmani dalam
pemanfataan alat fasilitas/media pengajaran tidak sesuai atau belum memperhatikan
kriteria-kniteris  dalam menetapkan alat fasilitas dan media pelajaran  dapat
dikateporikan kuorang baik, ini berarti pula bahwa puru-gury pendidikan jasmani
dalam membuat satuan pelajaran tidak mempersiapkan alat fasilitas dan media
pengajaran vang akan digunakan dalani proses pembelajaran.

‘Secara keseluruban diperhatikan pemanfaatan media mengajar guru  dalam
mclakukan pembclajaran masih ada yang dalam katcgori sangat kurang, kurang dan
cukup, maka perlu lagi dilakukan pembinaan terhadap guru-guru pendidikan jasmani
untuk meningkatkan kemampuannya bagaimana memanfaatkan media dengan baik.

Jadi guru-guru pendidikan jasmani dalam memanfaatkan media masih Kurang
baik, maka perl lagi ditingkatkan, Hal ini {orjadi karcna masalah (cmpat belajar javh
dari sekotah sehingga dibutuhkan transportasi tersendiri untuk membawa alat
fasilitas‘fmedia olahraga tersebut. Dan juga didorong oieh karena kemalasan guru-
guru pendidikan jasmani tersebut untuk membawa sendin alat fasilitas dan media ke
lapangan. Biasanya guru-guru pendidikan jasmani menunjuk siswanya  sccara
hergantian untuk membawa afat fasilitas dan media tersebut ke lapangan.

6. Pengapiikasian Kurikulum
Kurikulum sebagai rencana untuk ditmplemiasikan dalam bentuk operasional

scnantiasa harys selalu dipamau porkembangannya, Tingkal pencapaian fujuan
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kurikulum secara integral harus selnlu dintlai agar dapat diketohui sejauhmana
tingkat implementasi dan pencapaian tujuannya.

Pada suatu proses kepialan pembelajaran secar sengaja atau tidak pada
akhirnys akan mongarah pada suatu basil, yang dischut dengan hasil pengagacan yang
merupakan tujuan dari kurikufum. ‘Fujuan i hendaknya jugs merupakan acuan hagi
guru uniuk menentukan teberhasilan siswa dalam belajar. Demikian juga dengan
program pendidikan yang lebih mengarah pada persealan pendidikan. Untuk dapat
menyimpuikan scjaulumana gury apat mengaplikasikan kurikulur kepada siswa,
agar dapat melihat peruhshan berupa peningkatan kemampuadn datam bentuk
penampilan atau keterampilan, bisa juga berupa perubahan sikap, priiaxu, dan minat.

Apar keberhasilan dalam pencapatan tujuan kunkulum terlaksana, guru
terichil dabuluy memabami korikulum untak dapat mengaplikasikannya dalam honiuk
pengalaman yeng bermakna pagi siswa. Harus ditentukan febih dahulu dengan jeias
apa vang akan diajarkan, sebab apa. apa tujuannya, dan dalam uruian yang
bagaimana.

Huil lu;m.:liliﬂn dari 117 orang pufu ;x:ndidikan jasmani S Kotamadia
padang sebagar sampel, ada 14,5 %o vang memperoieh skor satu atau nilar sangat
kurang, 6,8 % yang memperoleh skor dua atau nilai kurang, 25,6 % vang memperoleh
skor tiga atau nilal cukup, 283 % vang memperoieh skor empat atau nilai baik, dan
248 % vang memperolch ckor Tima alay nilai sangatl haik, Dari skor rala-iaia yakni

(3,4} maoka guru-gunu pendidikan  jasmani S0 Kotomadia Padang dalam
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mengapiikasikan kurikulum dapat dikategorikan cukup, karena skor rata-ratanya
verada diantara skot tiga dan skor empat.

Secara keseluruhan diperhatikan pengaplikasian kurikulum dani guru-guru

«

pendidikan jasmani daiam mclzkukan pembclajaran masih ada yang dalam l_caicgo -
‘sangat kurang, kurang, dan cukup, maka pertu lagi dilakukan pembinaan terhp
guru-guru tersebut untuk meningkatkan kemampuannya mengaplikasikﬁn ku;nkulum.

Mencermati pengaplikasian kunikulum di lapangan untuk menéapﬁi nngkatzn _
vang baik sceara oporasional puru-gury pendidikan jasmani sclalu mendapatkan
kontrol dan pembinaan yang lebih intensit oleh kepala sekolah. Hal ini dimotivasi
oleh keinginan kepala sekolah untuk selalu meningkatkan status sekolahnya kearah
vang lebih baik
7. Carn Meagevaluasi

Dalam proses pembelajaran secara sengaja atau tidak pada akhimya mengarah
pada suatu hasil, yang pada umumnya disebut dengan hasil pengajaran yang
micrupakan tujuan dari kurikulum, Tujuan ini hendaknya jura merupakan acuan bag
pury unluk mencatukan tingkal kehorhasilan dalam belajar, Jika ingin menpetahui
sejauhimana keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa,
atau sejauhmana siswa mampu menyerap materi pelajaran yang diberikan guru. Maka
untuk mengetahul keberhasilan wrsebut harus diia}:_a;i;an dengan melakukan kegiatan

Ccvaigast,

[4 ]
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Evaluasi berfungsi untuk memudahkan pertunbangan 1 nalar dalam usaha

=

untuk memperbaiki siswa dalam belajar. Sedangkan tujuan uiama melakukan

evaluasi dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan informasi yang akurat
THISIET tinpkat pc:n(:ap;—!in fujtian instroksionsl elch siswa, schingea dapal

drupayakan tindak lanjutnya. Lengan 1 demiikian kegiafan evaiuasi merupakan bagian
penting dalam pendidikan ferutama kaiatannva dengan proses pembelajaran untuk
mengukur keberhasilan siswa dalum belajar.

Hasil penchitian dari 117 orang guru pendidikan jasmani 500 Hotamadia
Padang sebagai sampel, ada 12,8 % yang mempernleh skor dua atau nilai kurang,
19,7 % yang memperoleh skor tiga atau nilai cukup, 35,8 % yang memperoteh skor
empat atau nilai baik, dan 31,7 % yang memperoleh skor lima atau nilai sangat batk.
Dari skor rata-raia vakni (3,8} maka guru-guru pendidikanjasmani 5D Kotamadia
Padang dalam melakukan evaluasi dapat dikategorikan cukup, karena skor rata-
ratanya berada diantara skor tiga dan skor empat.

Sceara kesclurubian diperhatikan cara puru-puta dalam melakukan cvaludsi
pada posshelajatan masib ada yang dalam Lalcpori kurang dan cukup, maka perlu fagi
dilakukan  pembinaan  techadap  guru-gury  tersebut untuk  meningkatkan
kemampuannya dalam melakukan evaluasi.

Dart hasil penelitian ins perfu lags ditingkatkan pembinaan guru-gurt
pendidikan jasmani terutama sekail pada cara melakukan evaluasi ini. Suatu

keborhasilan hanya dischabkan olch intensifnya kontrol dan pombinasn yany
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diherikan oieh kepala sekolah. Hal mi termotivasi karena keinginan kepala sekolah
dan stafnya untuk dapat meningkatkan wualitas sekolah kearah yang lebih baik.
8, Fakior-Fakior Peaghambat

Fakior-fakior peaghambat aiay kendala-kendala dalam pelaksanaan prapram
pendidikan jasmani 5D di iotamadia Padang adalah sebagai berikut:
a. Kurangnva alat fasilitas dan media sehingga pelaksanaan pembelajaran tidak dapat
berjalan menurut semestinyd atau sesual dengan Tencana pengajaran yang telah

dipersiapkan olch puruy,

o

jumiah jam peiajaran relatt’ kurang dibandingkan dengan materi yang harus

disampaikan, sehingga proses pengajaran cenderung dipaksakan untuk mencapai

target yang telah tercantum dalam kurikulum.
¢. Tempal belajar yang 1erpusai pada satu iCmpat yang rclatil ierbatas,
9. Fakior-Faktor Pendukung
Falgor-fakior pendukung vyang sangat menunjang pelaksanaan program
pendidikan fasmani SD2 di Kotamadia Padang adalah sebaga berikut:
2 Motivasi murid yang tinpgi torbadap pelajaran pendidikan jasmani menjadikan

-

mata pelajaran pendidikan jasmani disenangi oleh murid dan membuat guru lebih
mudah mengarahkan atau menyampaikan pelajaranya untuk diserap oleh murid.
b, Jadwal pelajaran vang di luar jam pelajaran lainnya (tersendinl) membuat

pelajaran pendidikan jasmani lchih khusus schingga koscnirasi belajar murid febih

terfokus.

au
n



{. Keterbatasan
Penelitian evaluast vang dilakukan ini memiiiki beberapa keterbatasan aniara
lain : 1) Kemampuan suru dalam mclaksanakan program pendidikan jasmani tidak
; = b F .

ta ada vataw pada aspok terschut dapat berdampak pada

i

tcikonirol, schinppa |

proses pembelajaran. 2) Instrumen penelinian ini dibatasi dengan fokus pada proses

=

- T

pelaksanaan dan tidak menggunakan model evaluasi Context Inpui Process Prod:
{CIFPy secara keseluruban.

Keierimtasan peachian i kuaaya lidak menurunkan arit dan kegunaannya

selagai bahan masukan untuk para gura pendidikan jasmani dan kepala sekolah serta

pengambil kebijakan dalam program pendidikan jasmani.

o
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BABY

KESIMPULAN, IMPLIKASE DAN SARAN

A. Kesimpulan
Sesuai dengan rumusan masalaly dan tujuan penelitian seperti yang tercantum
pada Dab I, dan hasil peneiitian seria pembahasan pada Tab IV, dapatlah ditarik
kesimpuian sebagat berikut:
Sctiap gury dalam mempersiapkan, mclaksanakan progeam penpajaran pendidikan
jasmani haruslah berdasarkan pedoman instruksional sesuai dengan Garis-(aris
Besar Fedoman Pengajaran (GDPP). Hal ini dilakukan agar supava apa yang akan
digjarkan kepada mund dapat dipertanggung jawabkan dan disamping itu pula guru
denpan mydah dapal menpevaluasi kelebiban maupun kekurangan dan kelemahan
pengajarannya untuk diperbaharui agar apa yang menjadi sasaran atau tujuan dari
pengajaran dapat tercapai. Begifu puls para pelaksana lainnya harus pula dapat
mengikuti pedoman yang telah diganskan sesuat dengan pedoman kurikulum 1994

Frari hasil peachitian dan pombahasan dapat dilihat schagai berikour

Lo Gure-gury pendidikan jasmani dalam latar belakang pendidikan  dapat
kategorikan kurang, karena hasi! skor rata-rata yanz diperoleh 2,7.
2. Dalam persiapan mengajar guru-gure pendidikan jasmani dapat dikategorikan

baik, karcoa dilibat dari skor rata-rata 4.1,




3. Guru-guru pendidikan jasmani datam kemamjmuan mengajar dapat dikategorikan

cukup, karena dari peroiehan skor rata-rata 3,9

4. Pada penggunaan melede suru-guru pendidikan jasmant dapat dikategorikan

cukup, karcng dilihat dart porolchan skor rata-rata 3.8,

5. Guru-guru pendidikan jasmani dalam pemantaatan media dapat dikategorikan
cukup, karena dart perolehan skor rata-rata 3.5,

&, Guru-pury  pendidikan  jasmani  dalam  pengaplikasian  kunkulum  dapat
dikntegortkan cukup, karcna dan perolchan skor rata-rata 3.4

7. Guru-guru pendidikan jasmani dafam cara melakukan evaluasi hasi belajar,
dapat dikategonikan cukup, karena dari perolehan skor rata-rata 3.8,

8 Kendala-kendald vang dittmul di lapangan vaitu belum memadainya alat
fasilitas/media penpajaran, kurikulum yang iolaiv padal maierinya sedangkan
waktunya terbatas, tempat belajar yang terpusat.

9, Taktor-fakior pendukung dalam pelaksanaan pendidikan jasmani adalah

ir

tingginya motivasi siswa un ituk belajar pf.nm ikan jasmani, dan jadwal pelajaran

yanp ferserdind dart mata pelajatan laitnya,

B. Implikasi
[lasil peneliian  evaluasi ini  mengungkapkan pelaksanaan  program
pendidikan jasmani SD i Kotamadia Padang, Beberapa implikasi penclitian vang

dapat dikemukakan sesuai dengan hasil penelitian adalah sebagai herikut:



i.

bd

Pelaksanazn program pendidikan jasmani S0 di Kotamadia Padang dapat
dikatakan belum baik. Hal ini merupakan informasi vang berharga bagi
Kandepdikbud, Pembik Sekolah, Kepala Sekolah, dan Guru Pendidikan Jasman
dalamy usaha moningkatkan citkivilas pencapaian tujuan propram,  Lintuk
meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan program, maka faktor pendukung, dan
latar belakang pendidikan guru, persiapan mengajar, kemampuan mengajar,
pengzunzan metode, pemanfastan media, pengaplikasian kunkulum, den cars
mengevaluasi perlu difingkatkan,

Bagi Depdikbud bagian bidang pengembangan kurikufum, informasi tersebut
merupakan masukan untuk perbaikan kurnkulum di masa mendatang. Bagi guru
pendidikan jasmani merupakan umpan balik atau masukan untuk meningkatkan
proscs pembclajarannys. Bapi penpgambil kebijakan dan Tembaga Pendidikan

‘enaga Keguruan (LPIK) dapat menjadikan bahan pertimbangan.

C. Saran

Agpar lujuan dari program pendidikan jasmani dapai dicapai, hendaknya gure

dalam melaksanakan program pendidikan jasmani di lapangan harus memperhatikan

pedoman kurikulum dan kriteria-kriteria yang berlaku, serta lebih mengarah pada

proses pembentukan sikap dan subjek didik. Dengan Kata lain lebih mengarah pada

aspek pendidikan jasmani dari pada aspek olah rapa perestasi,



Pada dasarnya gu ru seheium memasuki keigs, seharusnya mendapat rsetuitan
o 4

dari kepala sekolah men genal rancangan pengajaran atau satuan pelajaran {SAF)
i peld]

yanyg telah dibuatnya. Akan tetapi dari hasil observasi diperoleh bahwa ada sebagian

gl_;ru-g_u_ru YA !‘ﬂ{:ngajai‘ dikcias 1igak membuat :‘u.,h!dn.ﬂ;; LY mtd_,amn dalam bontuk

catuan nengajaran. {Heh karena i bz i kepala-kepala sakaiah seharusnyva febih tein
I = 3 i

T

gury untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pembe tajaran pendidikan jasmant.
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